MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL:
ANALISIS PERAN ASEAN DALAM PERDAGANGAN GLOBAL

Oleh:

Andi Muh. Alfian Parewangi
8498010098

TESIS

Diajukan sebagai salah safu syaral guna memperoleh gelar
Magister dalam bidang Ilmu Ekonomi
pada Program Studi Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

DEPOK - 2002

$»* PERPUST. AKAAN -
UNIVERSITAS INDONESIA

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



PERSETUJUAN TESIS

Nama . Andi Muh. Alfian Parewangi
NPM ;8498010098
Konsentrasi + Perdagangan Internasional

Judul Disertazi 1+ MATHIKS PERDAGANGAN BNTERNASIONAL:
PERAN ASEAN DALAM PERDAGANGAN GLOBAL

Depok, § Agustus 2002

Pembimbing tesis, ?ezzgzz;i SIS,

Ketua Program Studi,

Cfi@g Y

Suahasil Nazars, Ph.D

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



ABSTRAK TESIS

MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL:
PERAN ASEAN nal AM PERDAGANGAN GLOBAL

Andi Muh. Alfisn Parewangi
8498410098
Program Studi llmu Ekonomi

Program Pascasariana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

Klasifikast JEL: C65, ¥14, F17

Kata Kuncl: ). Matrices of International Trade - MIT
2. Distribusi keuntungan perdagangan
3. Trade finkage
4. Growth impact
5. ASEAN

6. Model deterministik

Matriks Perdagangan Internasionaf (MIT) menggemburkan keseimbangan faringan perdagangan
intemasional dari seluruh nagara, Alat ansiisis ini memungkinkan kita untuk mesganalisis paling tidak 2
tujuan dari tesisi ink; periama, mengukur fingkat saling ketergantungan antara ekonomi melalui jatingan
perdagangan internasional, dan kedua, melakukan simulast dampak perfimbuban sate stay sekelompok
ekonomi iterhadap ckonomi fsinnya. Hal ini sken memberikan gambaren bagatmana Strukul
perekonomian dan perdagangan dunia mempengarchi distribusi dampak pertumbuhan tersebut.

MIT menghasilkan paling iidak 5 besaran kuaniitatif yang menjadi pedoman analisis yakni, (i)
trade linkage, (i} fleld of influence, (i) multiplier product muotrix, (v} multiplier yang daput
didekomposisi meajadi direct import requiremerd, indirect import requirement, internal dan externaf
propagation, dan (v) simolasi nel foreign balance.

Dengen mengpunakan data 178 negara, hasil pertoma pecelitian ini mengkonfirmasi posisi
teratas Siangspura dan Malaysia diantara negara anggola ASEAN lain dslam perdagangan internasional.
Kedua, hasil peaclitian ini jugs meouajukkan peran besar Amerika Serikat dan Jepang schagsi partner
dagang penting untuk ASEAN, Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa dampak perfumbohan ekonomi
di negara diluar ASEAN yang dinikmati oleh wilayah ASEAN ternyata jauh lebih kecil dibandingkan

i
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dampak pertumbuban wilayah ASEAN ysng diresakan oleh negara-negara non-ASEAN. Kesimpulan
keempat yang diperoleh dari perbandingan beberapa titik wakiu analisis menunjukkan bahwa penyaluran
dampak krisis ke negara lain, sangat tergantung pada pola perdagangan yang ada.

Temuan i memberikan  beberapa  implikasi cukup mendaswr  yakai (i) perhnva
mempertimbangkan efek distribusi kewnfungan perdagangan dalam pemilihan mita dagang, )
pantingnya meningkatkun kapasitas produkst domestik estuk memennhi permintaan domestik dan asing,
perluassn wilzyah pemasaran, peagurangan hambatan dan blaya non ekonomi sena (i) perlunya upaya
peningkaten keterbukaan dan peran Indonesia sebagai negara penghubung dalam jaraingan perdagangan
global,

Abtstract

The Matrix of International Trade describse the global fade liskage. The tools afiow us to
analyze the interdependency berween economy and & simwlate the snpact of the sconemic growth, MIT
provide 5 guantitalive measurement nsmely (1) trade linkage, (i} Geld of influence, (iii) muitipiier
prodact matrix, {iv} sudtiplier which can be decomposed into direct and indirect import requirement,
internal and external propagation, and () simulation of the net foreipn balance.

The model is applied on the data set of 178 countries. Based on the 5 measurament aboves, cur
Sirst conclusion is conforming the Jargest role of Singapore and Malaysia among other ASEAN member
in international trade. Second, we also conform the role of Usited States and Japas s3 the largest frading
partaer for ASEAN. Third, our resuit shows that the sdvantage received by non-ASEAN countries from
the ASEAN growih is much lerger than what ASEAN receive from the equal growth of the non-ASEAN
countries. Fourth, the magaitude of the economie crisis transmitied to certain countriss depends on the
pattern of the global trade network.

These resuits leads to st least § policy implication; i), it is important to consider the gain of
trade distribution on choosing the trading partner, (i}, il i important to increase the domestic sapacity, to
enlarge the market, and 1o reduce the trade barder, (i) we need 1o increase the role as conpecting (hib}
country in the global trade network.

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



HALAMAN PERSEMBAHAN

Utk

W Heow ?Mfw,
seiler Foonbonde e Colite-owolikbinrs TesciviZm,

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



KATA PENGANTAR

Athamdeliliah, penulls bersyukur kepads Yang Maha Menguasai haft, jiws dan akal, yang tidak
iatuh selembar daun pon tanpa sepengatahuan-Nya, schingga diseriasi ini dapat terselesaikan dengan baik.
Shalawst atas Nabi terakhir, pembawa kebenaran dan berita gembira, Nabiullah Mukammad SAW.

Puil syukur kehadirst Hiahi Rabbi, yang memberikan rahmat tak berhingga schingga pennlis
dapat menyeclosaikan thesis ind tepat wakiu, Thesis ini meneliti pola perdagangan ABSEAN secara khusus,
dan pols perdagangas dunis sscaze umumy dengen mempergunzkan persnpkat analisa melriks
perdagangan internasional (MIT) vong menurut pengamatan pennlis, masih jarang dipergunakan,

Penulis mengucapkan terima Kkasih yang sebesar-besarnya kepads Bapsk Bambang P.5.
Brodjonegoro, Ph.D), selaku pembimbing dan ketua Program Stodi Himu Ekonomi, Program Pascasarizea
1w Ekonomi Ul yang relah memberikan dorongan, saran dan keilik dalam penyelesaian thesis i
Kepada Ibu Anng Maris Siti Kawuryan, Ph.D. dan Bapak Chatib Basri, Ph.D. yang berkenan menguii don
memberikan diskusi yang menarik dalarn ojian akhir, peaulis ucapkan terima kasth.

Teriens kasih 1ak terhingga pensulis tujukan kepada kedua crang tua, kekek-keksk dan adile-adik
yang telah memberikan dukungan moral tanpa akhir kepada penulis dalam menjalankan kehidupannya.
Menakjubkan den merupakan keberuntungan terlahir dan bessr daiam lingkungan keluargs imi. Tenims
kasib kepada Om Rachman dan Tente Mini dan adik-adikku di Klender atas dukungannya. Terima kasih
kepada Lembaga Gama Cellege Indonesia yang memberikan bea siswa penub dalam program ini.

Kepada teman-temar khusunya angkatan 98, Om Yoke sebagai teman digkusi dan paman yang
bijak, A* Adie (alm), kawan dan kakak yang bijak , dan kepada Yuyun Istavirfi yang memberikan
dorongan disaat kejenvhan dan mengembalikan semangat saat sampai dititik balik, Imam Awsluddia
sebagai teman, saudara dan partner diskusi di dalam dan di luar kampos, jugs kepada Madar, Nanda,
Rudi, Ayu yang gemar rakro, Asti Ponzy, Ani, Tintin, Endri dengan kopian Varian jelcknya, Hanggono
aliss Handoko, Mak Ine, Mbak Nining, Mbak Esti, Andi Fahmi, Willem Dado, Rama, Kamtl, Togar,
Yani, Ditd, Mbak Beta, Mbak Lana, Jeony, si-Nokia Gideon {begitu kecil begitn pintar), Meneer Freddy
dag teman-ieman anpkatan lain yang banyak mewarnai indahnya kehidupan kampus.

Meski javh dari gsempurna, saya berharap penclitian ini dapat memberikan sumbaogan yang
berarti bagi peningkatan kegairahan akademik,

A ndi Muh. Alfian Parewangi
Peouliv

£l

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



DAFTAR ISI

PERSETUIUAN TESIS
ABSTRAK TESIS
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR 18)

DAFTAR GAMEBAR
DAFTAR TABEL

BABL PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG & PERMASALAHAN

1.1.1.  Perdapangan Lintas Produk
1.1.2.  Perdagangan Regional

1.1.3.  Blok Kerjasanma Ekonomi
.14, Integrasi Perekonomian Dunia

1.2, TUJUAN PENELITIAN

L3, HIPOTESA

1.4, METODE PENELITIAN
14.1. RUANGLENGKUP
142, DATA

BABII. LANDASAN TEORITIS

2.1. PEMAHAMAN DASAR
2.2. MODEL

BAR IH. METODOLOGI EMPIRIS

3.1, MATRIKSPERDACGANGAN INTERNASIONAL
32. PENDEKATANALJABAR

3.3. DAMPAK PERTUMBUHANQUTPUT

34, ANALISAMULTIPLIER

BAB IV, HASIL TEMUAN DAN ANALISA

4.1, TRADELINKAGE
4.2, FIELDOF INFLUENCE
4.3, MULTIPLIER PRODUCT MATRICES
4.4, ANALISA MULTIPLIER
44.1. Permintaen Inpor Langsung
4.4.2. Permintan Impor Tidsk Langsung
443, lotersal dan External Propagation

4.5, SIMULASIDAMPAX PERTUMBUHAN

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002

i
i

vii

- -

P R STV S

10
i1
i1

i}
il

13

i3
22

28

28
30
33
33

48

49
45
47
50
39
53
53

56

vl



BABYV. PENUTUP 62

5.1. KESIMPULAN 62
5.2. SARAN 64
DAFTAR PUSTAKA

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002

vill



DAFTAR GAMEBAR

GAMBAR I-1 PERDAGANGAN DAN PERTUMBURAN QUTPUT THINIA, 1950-99 e 2
GamBar -2 ARUS FD pADA NEGARA BERPENDAPATAN RENDAN ..o cncresnceenscnnsri e sanrenestracarsarasnned
Ganmar -1 ARUS P PADA NBCARA BERPENDAPATAN BEDANG . oo e e ce e e eeee e cem e eemeerenrane
GAMBAR I-4 ARUS FDI PADA NEGARA BERFENDAPATANTINGGE ..o rrarnse s rensrararemsrvareseassssseen 7
GAMBAR 1.5 PERSENTASE PATAK TERHATIAP PUNDARATAM NASIONAL oot vemecvmer s sesrvmres s essmresmesemnnse s B
GAMBAR +6 TOTAL PERDAGANGAN TERBADAF BDP e rccomcccmrecsmmc e o crnccamccme commssen 9
GAMBAR 1-7 RASHI TOTAL PERDAGARGAN TERHADALBDP . oo VB
GamBaR H-1 KEINGOULAN RELATIF RICARDEO corncrarneanne 14

GaMBAR H-2 KESEMMBANGAN DESMOIEL e nncsnnnscnnscsaror s msaisssas srsesss ansescses omsarosarazasrassasee 1 9
GaMBAR H-3 PERUBAHAN PREFERENSI KOMEUMEN ..o rccor e recanrcerscesmnesessecsrsacsncassreasseasnens seasnos i7
GAVBAR -4 KONTHST SETRLAR PERDAGANGAN MEGARA A e e e enmnreans 1%
GAMVPAR I1-5 DEROMPOSISY K EUNTURGAN PERDACGANGAN .o rrovrise o sirrmar o samrsmrmeacrssssvase st oessorana e 80
GAMBAR -8 OFFERE Ui, ., . ., S, SRS NS oy oo . )
GAMBAR Y17 ELASTISITAS PECMINYAAN FERHATAR EMPOR ..ot croiaie e cereeamsseest sooanesrgenreseerass 42
GAMBAR TTTed SR EMA BT i vrivairivrivisrsvssrivaninysas sty aiva s s s iatas st aats 42nbe s onms s onmes st amsmramsmssmms s ge 2o FO
GAMBAR TV -1 KOMPOSISE BRUTANG 1vvrnnsvnnrsvssvsvunsivemsvvsssvamsnnssssnss svnesansassemninnrsnse EiTTTEE TRt 41

GAMBAR TV =2 THIEKS T AT TUIKAR v v vivissanns sase s aonisassms sexis axxiaatsas s44msmssnsssrasnssmmtaanssssss sanssncssmsosnsssmmssnd B
GaMBAK IV-3 EKSPOR BARANG BERTEKNOLOGE TINGGE. oo eiae s cnion et v scemncamenemnacossarneassscranace s 48
GAMBAR TV A PURE TMBORT LINICAGE o110 vvverrnssistsssstssnsoimssmtnes srnnmennssrasrssnmsesmer eneesmese e seeemenraseensncesiecerHb
GAMBAR JV -5 PURE EXPORT LINKAGE 1evvanvstauvs st conssconss senresansarassieios ransassssssesases smes s recasmstensnarasaras sness 40
GAMBAR IV-B FIELD OF INFLUENECE 1998 .. aes irrtrmrmemas conas coneccemmmmane e onmesimeesemameenes ameseesovsarassassannesanre st
GaMBak V-7 MIATIPLIER PRODUCT MATRIX 1995 1ot voeenmsne ettt sssrsnsassasisnaseanssmnavsas S0
GAMBAR V-8 MULTIPLIER PROTIUCT MATRINIORE i e st come s e v sunn 0
GAMBAR V-2 PERMINTAAN IMEOR LANGSURNG «voovreens e 52
GAMEAR TV 10 BITERNAL PROPAGATIIN ceov v ciorinreinsosamns sans s oanesrnnbsvar b 1arebsareb s rebimrnsassieraspetrrespinsstenas ene 9
GAMBAR V.11 BXTERNAL PRUPAGATION L vvvrvvsnrvs e iansvuas ssass vaas sbostsonss onstas sossarases sossenssnpapenss prresenreancs 55
GAMBAR V-T2 TUPAL MULTIPLIER Looooiisiuvrvrsrvesrsie s rasss iassmtomsenss o2 bamia samean srsar srammsssamsasessbsns s imaesmasessssars I
GAMBAR IV~13 Saau.a5e- 1 KENAIRAN PESDAPATAN NASIONRAL MASING-MAISNG NEGARA

gesesan RS 1660, OO, 1
GaMBar 1V-14 Sinin a8t 2) KEMAIKAN MASIMNG-MAISNG PENDAPATAN NASIONAL NEGARA

ARGGOTA ASFAN.S 32nBSAR USS 1000 oiiimirorimiissr it ststonmes comermsaremsme s e s e 39
GAMBAR TV -15 SIMULASES: PEMINGRATAN PERDAPATAN NATIONAL NEGARADRLUAR ASEAN-S

MASRIG-MASING USE 1000 . rvivenmrimmrnmvsnesmiscns B

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



DAFTAR TABEL

Tangt 11 PERTUMBURAN PRODUKSE DAN PERDAGANGAN Dindia, 1963-1992 {DALAM PERSEN} e neviinseenn 2
TABEL 12 PERDAGANGAN DUNIA MENURUT REGION, 1992 (DALAM JUTA DOLLAR) v oc e cnmcconmccoccinsnss 3
Tasgr 13 MATRIKS PERDAGANGAN DUNIA, 1992 {30 e e rrecrcanrmrenrmranrarenrsvmsremss ravss raras e snass vares

Tasel, -4 PERDAGANGAN ANTAR BLOR ERONOM;, 1999 {JUTA S DAN %5)
TabEL -3 PAJAK PERDAGANGAN (% DARI TOTAL PAJAK oo

Tamry V.1 Buveos HETROR (% pant Manumavimy

FapssL IV-2 RATIOPXL/PML

Famet WL LIRrad MIITRA BIAGANG LITAMA 100 e e e D

TApEL IV URUTANMITRA DAGANG UTAMA D56 ...

Tangs V-3 UrtrradMiraa DaGanc LvaMa 1087 | i nenarnnarnrneas
.......................................... 48

TABEL IV-§ URUTANMITRADAGANG UTAMA I99R .
TABEL [V-7PENGARUN BILATSRAL MELALUI PERDAGANGAN 1995 ...
TABEL IV-8 PENGARUH BILATERAL MELALULPERDAGANGAN 1996..........
Tans, V-9 PENGARIH BILATERAL MELALUE PERDAGANGAN PIFT il i

TapeL IV-10 PENGARLM BILATERAL MELALUE PERDAGARGAN F998 .o ooooeee v s vveesvesesvernsvesnrvasasaesrsvsrs S B

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



BAB L PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG & PERMASALAHAN

Keterbukaan perekonomian yang dialami oleh hampir semua negara saat ini, telah
mengintegrasikan semua perekonomian dumia. Tidak hanya sekedar kebutuban, tapi telah
mernjadi keharvsan yang dijustifikasi oleh berbagai macam teori yang sampal kepada
kesimpulan bahwa peningkatan keterbukaan perekonomian dapal meningkatkan kompetist
dan alokasi sumber daya yang lebih opfimsl sehingga depst meningkatkan efisiensi,
produktivitas, cutput yang pada akhirmya meningkaikan keseiahteraan dunia.

Salah satu bentuk interaksi ini adalah perdagangan baik barang maupun jasa. Peran
aktif perdagangan sebagai agen dari pertumbuban telah dijelaskan dalam berbagai model
seperti model perdagangan bebas neoclassic yang mebihat peran perdagangan dalam
meningkatkan kapasitas konsumsi, meningkatkan output dunia dan menyedinkan akses
terhadap sumber daya yang langka, serta akses pasar ke negara-negara berkembang yang
juga membutuhken produk tersebut untuk berkembang . Koatribusi perdagangan terhadap
pembangunan ini, terletak pada sektor ekspor, distribusi keuntungannya, dan keterkauan
sektor-sektor dalam perekonomian torsebut.

Namun demikian analisa yang dikemukakan tersebut dilandasi oleh beberapa asumsi
seperti sumber daya yang tetap, /!l employment dan lalu lintas modal dan tenaga ahbli yang
sempurna, teknolopi vang telap dan bebas terakses, persaingan sempurna, terjadinya
keseimbangan dalam neraca perdagangan dan adanya penyesvaian terhadap hargs. Asumsi-
asumsi vang kurang realistis namun diperivkan voluk simplifikasi analise.

LLL Perdagangan Lintag Produk

Data dari GATT (Tabel 1.1-1), menunjukkan periumbuhan perdagangan jauh
melebihi pertumbuhan produksi dunia. Pada periode 1963-1973 rasio pertumbuhan produksi
dan pertumbuhan ekspor adalgh 1.5, pada tabun 1992 rasio ini telah menjadi 8 kali lipat,

" Todaro, 1994
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Sermma Bomodii

Pariarian 2.3 20
Permmbangan 5.5 2.5
Mamfukow 7.3 45
Ekspar
Semun Komwditi &8 36 32 40
Peragian HEXE 43 | 435
Pesambangan 7.3 1.5 10 35
Manufiktar k1.5 1.4 22 4.8

Suwipber « Cigngra) Agrecpnenr on Tarrifs und Teade, firermarrenn! Trade 1985.-84 (Genevy, 1986), Intormationst
Tratle 1 958-89 (Geneva, V989), Imevisttiona! Trade $835 - Sunisvies {Geneva, 1593).

Lambar 3-1 Perdresnzan dan Pertumbnban Onatpat Danis. 195099

Tabel perdapangan dan output dunia di atas, sangat jelss  menggambarkag
perkembangan perdagangan yang melampaui pertumbuhan owput. Khosusnya di sektor
manufakiur, pada era 1990-99, pertumabuhan tingkat perdagangan 3,5 kali lebih besar
dibandingkan pertumbuban output dil sektor ini.

Mencermati perdagangan per masing-masing komoditl, salah satu komoditi yang
cukup fenomenal untuk dicermati adalah komponen. Pembuatan suatu produk yanp
membutuhkan infer component yang diperoleh dari berbagal negara lain, {elah memberikan
pola bare dalam perdagangan dunis dimans pada talun 1990.8n, seperfiga dari nilsi
perdagangan atau setara dengan US$ 800 milyar, merupakan barang komponen 2

* World Development Report, Entering 21" Contary, 19987 2000.
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.12 Perdupangan Regianal

Gambaran perdagangan dunia berdasarkan wilayah dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini. Diantara semua region, ekspor terbesar datang dari Masyarakat Eropa dengan
share sebesar 38.5 % dan impor sebesar 40.2 % dari total perdagangan dutia, Setelahnya
ditkuti oleh Amerika serikat dan Jepang dengan share ekspor masing-masing sebesar 11.9%
dan 7.4%. Wilayah Asia sendiri memiliki share ekspor sebesar 15.5 % dan impor sebesar
16.1%, alau lebih dari selengah total perdagangan negara erkembang.

Talrl 12 Perdeganpan Pusis meourat Replon, 1992 (dainm futs doltier)

- R M P

Amerika Serikat 4487 11.9% 3339 14.7 %
Kanada 1344 36 k293 34
Jepang 3399 9.0 2332 6.2
AE 1,449.5 8.3 1,519.6 40.2
Negarva Maje Lainnys 2781 74 2677 7.1
Negere Berkembong i.1130 g 18718 8.4
Afriks {833} (253 (8203 22
Asts {583.1) {135 {800.4) (16.1%
Eropa {632} {1.h {8283 25
Timur Tengah {1534.6} {4.5% {1357} {283
Western Hemisphere {130.8) {3,353 {1576} 43}

3l 0% 1753 60 %
TOTAL

Sumbey - TFS Jannan 1994 Angka dalam Feruny meownjukiss impon

Terhadap GDP persentase perdagangan barang juga mengalami peningkatan dari
24.3% pada tahun 1990 menjadi 28.3 % pada ishun 1995 meski menurun sedikit 4 tahun

berikutnya menjadi 27.4 %

Secara umum dengan membagl dunia dalam 6 wilayahy, kits dapat melthat arus
perdagangan masing-masing negara dalam satu wilayah, dan perdagangan inter dan antar
keenam wilayah tersebut. Pada fahun 1992, wilayah Asia memiliki partrer perdagangan
terbesar dengan North Amerika dengan share sebesar 26.2 %, menyusul perdagangan
dengan wilayah Ercpa Barat sebessr 19.2%. Diantara kesemua wilayah tersebut, intensitas
perdaganpan terbesar dilalaukan antar wilayah Western Europe dan Central/ Eastern Europe
& former 1U.8.8.R dengan share perdagangen sebesar 61.9%.

Menarik untuk disimak, dais yang disaiikan pads tabel 4 di atas, mengkonfirmasi
adanya perdagangan yang lebik condong dalam sualw region, secara berturut-turut wilayah
North America, Latin America, Western Europe, Central/ Bastern Eurcpe & former
U.S.8.R., Africa, Middle East dan Asia mencatat 33.4 %, 17.2%, 71.2%, 18.5%, 6.7%,

* Warld Development Indicator, 1999
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7. 7%, dan 44.3% dari masing-masing total perdagangan keenam wilayah tersebut. Jika kita
melihat lebih detail kedalam suatu vegard, make pola yang sema akan ferfihat yakni
perdagangan internal dalam suatu negara akan lebih besar dibandingkan dengan mitranya di
luar negara, Fenomena ini telah banyak diulas dan dikenal dengan “Region Bias™.

Tt!xi i-.3 M:miw ?cfdwmgu Dn:m, 1992 {%}

\v\'\" -.*: "' h . . Eastem g =.. \ . o -._-_ .\’v
Nerih Lafia Wmm Cand. Y 'iiid:ﬁe i Fotst

&nzeri:a ﬁmﬁw i‘:““’?@ mﬁ '_: o . f‘“f' '_ e
. . ' _ t} S’S.Rl_'_ .\ ) -\ . ‘ . -

Worth America 334 13.4 2Lk b2 1.8 3t 238 100
Latin Anerics 46.8 17,3 203 £5 1.4 18 50 1an
Wastern Europe 7.3 A 9 i3 LN 3 7.3 100
Central/ Ezstern

Furope & former

USSR 23 18 §1.9 i§.3 1.8 1.9 I1.1 100
Afnes 144 12 3814 20 6.7 i7 i0.] 106
Mickdie Faut i2s 35 263 i) +8 37 416 100
Asia 2582 24 18,3 i.i .5 i 345 100

Sumber : GATT, toiescational Trade 1093, Stivdes (Gonovs, 1985}

LL3, Blok Kerjasama Ekonomi

Meski integrasi perekonomian dunia meningkat cepat, kecendrungan kerjasama
antara regions! pun merupakan alternatif yang banyak diambil berbagai negara dalam rangka
mencari mitra dapang, mendorong pertumbuhan output domestik, memperbesar pasar,
meningkatkan proteksi atanpun dengan latar belakang perfimbangan non ekonoma sekalipun.
Pada periode 1950-1959 perjanjian kerjasema regional berjumiah 3 buash yang meningkat
menjadi 39 untuk periode 70-an. Sampai tahun 1998, jumlah fersebut sudah meningkat
menjadi 82.°

Tabel 14 memberikan gawbaran intensitas perdagangan antar blok kerjasama
ekonomi <an antar negara anggotanya masing-masing. Gambaran yang kontradiktif dapat
terlihat dengan membandingkan kerjasama ekonomi ASEAN dan ME. Pada tshun 1593,
total ekspor sesama anggota ME sehegar 63,5 %%, sementara sisanys 36.5% diekspor kehuar
ME, Demikian pula untuk impor, sebesar 62.2% impor dilakokan dizntara sesama negara
anggota ME dan sisanya diperoleh dari luar. Sementara untuk wilayah keriasama ASEAN,
tercatat 22.1% diekspor ke negara sesama anggota dan impor sebesar 22.9%, sebagian besar
sisanya dilakukan dengan negara dituar ABEAN. Tentunya ini merupakan gambaran kasar

* Anslog dengan Home Biss
* World Developuent Report 199972000, p54.

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



tentang perbandingan tingkat integrast dan kemsjuan kerjasama ckonomi ABEAN-S
dibandingkan dengan ME, tetapi penulis mengharapkan deskripsi ini dapat menggiring pada

kesimpulan yang lebih penting.
Tabwed L4 Ferdagangun soiuar Bok Ekonomi, 1999 {Jaix 3 gan %}
Share In fofal
¥alue Lad Annual pereentnge change
15 155 1958 1509 1953 1599

APELC {31}

Total exporis 2407 a0 [ 1 100.8 7 - 3
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Extra-fuports Y] 92.1 88.3 2.3 8 4 +30

a Import of Conade and Metieo are wifued fo.b,
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Suraber: World Developmoat Report 155972000
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i.1.4. Integrasi Perekovroming Dunia

Integrasi perdagangan ini tidak teriepas dari liberalisasi perdagangan yang dilakukan
oleh negara berkembang. 110 dari 152 negara berkembang ikut serta dalam WTO pads
talum 1999, Selain itu bentuk lainnya adalah partisipasi dalam perjanjian perdagangan
regional dan unilaterel serta pensrapan undang-undang anti dumping yang diberlakukan
sedikitnya 29 negara berkembang sampai pada tahun 1997,

Penanaman modal fangsung juga dapat menjadi indikator lain yang menunjukkan
integrasi dunia. Dalam grafik berikut, kita dapat melihat aliran penanaman medal langsung
4t beberapa negara vang diketegorikan dalam kelompok negara berpendapatan rendah,
menengah dan tinggl Klasifikas: ini mengikuti World Bank, untuk negars dengan
pendapatan perkapita kurang atau sama dengan US$ 760 tergolong berpendapatan rendab,
sampal dengan USS 9,360 tergolong menengak dan lebih dari itu tergolong berpendapatan
tinggi. Tahun yang dipergunakan schagai dasar klasifikasi adalah 1998,

frambar I-2 Ares ¥D1 pada Nepars Berpendapatan Rendad
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Diamtara negara kelompok miskin, dalam hal arus investast langsung, China
menempati srotan tertinggl ditkuti Indonesia, Pakistan dan terakhir India. Sementara pada
kelompok negara berpendapatan sedang, Malaysia menempati urutan tertinggi, ferutama
diawal exa 90-an dalam hal penanaman modal langsung yang mencapal $% dari GDP-nya,

Diantara kelompok negars berpendapatan finggd, Singapurs menvatat FDI yang
mencolok yakni diatas 15% pada tabun 1991 lalo menurun menjadi sekitar 4% pada tahun
1993, Menjelang pada saat keisis keuangan melanda wilayeh Asia, penanaman maodal
fangsung &i negara inl meningkat kembali distas 10%, bahkan pada saat krisis keuangan
sedang terjadi, 1997, kecendrungan tersebut masih terfadi,
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Bersamaan dengan penanaman modal asing, jumlah

Joint venture, franchise, lisensi, subkontrak dan perjanjian pemasaran telah ditandatangani

lcurang lebih 4000 buzh sejak tahun 1990.°

Ukuran lain dari tingkat keterbukaan, dapat dilthat

negara berkembang, Philipina dan Pakistan mengumpuikan pajak perdagangan yang besar
muat tahun 1975 masing-masing sebesar 40,538% dan 39.8% dari total penerimaan pajak
negara tersebut. Meski berukurang menjadi 30,926% dan 25
turun lagi menjadi 22,405% dan 20,662% pada tahun 1998,
dibandingkan denmgan negara berkembang lainnya seperti Indonesia yang memperoleh

10,274%, 6,394% dan 4,344% pada periode yang sama.

£ 2001 World Development Indicators, World Baok.

perianjian kerjasama seperti

duri pendapatan pajak stas
pordagangan yang menunjukkan garis besar kebijakan perdagangan huar negeri. Diantara
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China yang membuka diri diakhir era 80-an, memperoteh 13,815% dari total
pendapatan pajak pada tahun 1990 dan menurun menjadi 7,392% pada tahun 1997 saat krisis
keuangan melanda Asia, Malaysia pada tahun 1975 menunjukkan tingkat prosentase
penerimaan pajak perdagengan yang lebih tinggi ketimbang Indonesia yakni sebesar
28,132%, menurun lebih cepat menjadi 17,882% pada tahun 1990 dan menurun lagi menjadi
12,657% pada tahun 1997,

Menarik untok dicermati bahwa diantarg negara berkembang, Indonesia memiliki
angka prosentase pajak perdagangan yang paling kecil. Tentunya hal ini tidak serta-merta
membuktikan tingkat keterbuksan perdagangan yang lebih besar dibandingkan nepara
berkembang lainnya. Lihat Grafik berikut,

Gambar 15 Perssotase Pajri terbadap Pendepetan Nazieaal
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Dibandingkan negara maju, rata-rata perseniase pajak perdagangan, tidak ada yang
melebihi 6% kecuali Singapura yang mencatat 14,251% pada tahun 1975 namun menurun
drastis menjadi hanya 1,296 pada tahun 1997, Inggris yang sudah membebaskan
perdagangan sejek awal membuka diri sejak awal hanys menerima kurang dari 1% pajak
perdagangan zgjak 1975,

Penggunsan pajak perdsgangen ini memiliki  kelemshan yakni tidak
memperhitungkan fakior hambatan lain yang tidak “tertangkap’ dalam pajak seperti guota,
birokrasi, kandungen lokal dan hambatan non forrif lainnya.
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Tabel 14 Pajnk Perdsgangas (% durl Tolal Pajuk)
COUNTRY 1970 1978 14980 14945 1380 1088 1588 1887 1583
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Ukuoran keterbukaan perckonomian lain yang jamak dipergunakan adalah porsi total

perdagangan terhadap GDP sepert terlihat pada diagram berikut ini,
Gambar 14 Toisl Pordagangan terbadap GOPF
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Singapura, Malaysia dan Hong Kong merupakan dua negara yang memiliki fingkat
keterbukaan perekoncmian paling besar, babkan melebihi GDP-nya. Dalam empat periode
observasi, Singapurs menunjukksn penurunan sementars Malaysia justru mengalami
kenaikan tingkat keterbukaan perekonomian menurut indikator ini. Kemungkinan terbesay
trend penurunan yang dialami Singapurs. dapat dijelaskan oleh fenomena re-export negara
ini. Pada saat krisis terjadi, kemampuan negara lain untuk mengimpor dari Singapura
menuarun sehingga volume perdagangan secara otomatis akan menurun,
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Indonesia  sendiri  seperti terlibat pada gambar berikwt, dengan hanya
mempergunakan indikator ini, termyata memiliki tingkat keterbukaan skonomi yang lebih
besar dibandingkan dengan Jerman atan Brazil,

Gambar 17 Raxio Totaf Perdagangan trrbadap GDP
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Fraksi tofal perdagangan terhadap GDP ini memiliki beberapa kelemahan, salah
satunya terlihat untuk negara Jepang yang untuk 4 periode memiliki rasio rata-rata 18%,
begitu pula USA dengan rasio rata-rata 22%. Indikator keterbukaan untuk kedua negara ini
relatif kecil dibandingkan dengan Singapura, Malaysia ateu Indonesia gekalipun. Karems
merupakan fraksi dart GDY, meka ukuean keterbukaan ekonomi tidek memangkap besamya
ukuran ekonomi sehingpa dapat mereduksi ukuran tingkat keterbukaan yang sehemrnya.

1.2, TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mensiiti pola perdagangan internal dan external ASEAN-5 secara khusus, dan dunia
secara wnum, Analisa ini akan memberikan kita gambaran kuaniitatif tentang tingkat
keeratan hubungan perdagangan antara niepgara satu dengan negara lain.

2. Menganalisa pola distribusi keuntungan perdagangan.

3. Melakukan simulasi dampak pertumbuhan suatu negars terhadap negara lain, didalam
dan diluar ASEAN-S.

4. Melihat pengaruh krisis terbadap pola perdagangan dan distribusi kesejahteraan lima
negara viama ASEAN.

1>
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1.3 HIPOTESA

I. Kaitan perdagangan internal ASEAN-§ lebih kecll dibandingkan dengan kaitan

eksternainya.

2. Pola perdagangan yang ade sekarang, lebih menguntungkan negara-negara maju
dibandingkan dengan 5 negara vlama ASEAN.

L

Semakin tinggl keterkaitan antar negars lewat perdagangan, semakin besar dampak
suatu shock yang disalurkan diantara kedua negara tersebut.

1.4, METODE PENELITIAN
1.4.1. RUANG LINGKUP

t. Penclitian ini melipuli analisa tentang pola perdagangan vang terjadi &3 dunig, dan
lebih khusus memifokuskan pada peran lima negara ulama ASEAN-S dalam
perdagangan dunia.

2. Perangkat yang dipergunakan adalah Matriks Perdagangan Internasional (MIT). Alat
ini merefleksikan susitn keseimbangan pada ssty Gk waktu terteniu sehingga
tergolong statik. Analog dengan analisa input outpet, MIT ini mempergunakan
dasar-dasar perhitungan matriks yang lebib jauh akan divraikan pada Bab HL

1.4.2. DATA

Data yang dipergunakan adalah data pardagangan internasions! pada tahun 1995,
1996, 1997 dan 1998 yang bersumber darr
1. IMF, DOT (Direction of Trade).

2. IFS, Internationul Financial Statistic.
3. World Bank, World Development Indicator.

Yang menjadi unit observasi adalah negara disehuroh dunia. Dari seluroh negara
vang ads di dunia, dipilib 19 negara sesuai dengan kebutuhan dan tujusn penelitian ditambah
rest of the world (ROW) sebagai berikut :

11
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Ns  NEGARA No NEGARA

1 Indonesis it Egmpt

p Singapura 12 Australia

3 Philiping 13 Broz

4 Thaitand 14 Jepang

5 Malaysia 15 Romania

B Kores Rep. & Jeoman

7 India 17  Kanads

é China 1&  United Kingdorn
g Hong Kong 19 United Btaies of Avgerica
1 Afiike Scisian 23 Restof World

Disaggregasi ini disesuaikan dengan tujuan penelitian dimana lima negara terbesar
ASEAN-5 yakpi Indonesia, Philiping, Thalland, Singapura dan Malaysta menjadi  fokus
utama. Negara lain yang dimasukkan adalah Australia yang secara peografis sangat dekat
dengann ASEAN-S serta Jepang yang merupakan mitra dagang besar bagi wilayah ini
Megara Asia penting lainnya yang sierupakan kelompok NIE’s adalah Korea Selatan dan
Hong Kong ditambah dengan China yang pola ekspornya cukup fenomenal khsusonys bagi
negara tujuan Indonesia, Untuk merepresentasikan wilayah Eropas, penulis memasukkan
Jerman, Inggris dan Romania sementara wilayah Amerika diwakili olely Amerika Serikat,
Kanada dan Brazil sementara Afiika Selatan dan Mesir mewakili Afrika.

Selain data ekspor dan impor jugz dibutuhkan data konsumsi, pengeluaran
pemeriniah dan investasi tahunan tiap negara, yang dibust dalam nilai konstan dengan tahun
dasar 1995 dalam satuan riba USE . Untok beberapa ohservasi yang hilang skibat tidak
tersedia atau meragukan, penulis melakukan extrapoiast.
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BABIl. LANDASAN TEORITIS
2.1,  PEMAHAMAN DASAR

Bagian ini memberikan review terhadap garis ;rerkeméaz;gan teori dan pemahaman
dasar tentang perdagangan. Meski tidak berkaitan fangsung dengan permasalshan vang
diangkat dalam tesis ini, penulis berharap bagian ini dapat memberikan pemahaman intoitif
akan pentingnya perdapangan.’

Secars garis besar, moinstream teori perdagangsn depst dikategorikan dalam 2,
yakid Klasik dan Neo Klasik. Dimulal dard merkantilisme, teori keunggulan muthak Adam
Smith, teori keunggulan komparatif David Ricardo hingga teori perdagsngan neo klsik
seperti pengembangan atas teori David Ricardo, Rebzinsky, dan teori factor endowment dari
Heckscher-Ohlin, Teori neoklasik sendiri mengalami pengembangan dan membentuk satu
mainstream alternatif dalam menjelaskan perdapangan.

Adam Smith pertama kali mengemukakan teori keunggulan absolut yang dibantah
dan dikembangkan oleh David Ricardo babwa yang penting dalam menentukan spesialisasi
produksi dan arah perdagangan adalah perbandingan relatif marginal produktivitas input
antara produk satu dengan lainnya. Misalkan rasic mariginal produk tenaga kerja untuk
barang clektronik jerhadap barang tokstl di begara A lebih besar dari negara B,

EREILN 4 EESIE N p
MP. P’
ME) (M
i
meskipun secara absolut marginal produktivitas tenaga kerja negara A untuk kedua jenis
barang alektronik dan tekstil, lebih besar dibandingkan negara B, tetap terbuka kemungkinan

perdagangan sntera kedua negara tersebut. Dalam bal ind, negara A lebih baik herspesialisasi
daigm produksi barang tekstil somentara negara B berspesislisasi dalam produk elektronik.

David Ricardo dalam viasannya tidak secara eksplisit menjelaskan bagaimam rasio
harga {ferm of trade) yang akan menguntungkan kedua negara tersebut terbentuk, ietapi
paint terpenting dari dia adalab hargs relatif produk yang satu terhadap produk lainnya akan
berlaku umum di kedus negsra (common price ratlo). Secara grafis, kita dapat
menggambarkan teori keunggulen relatif sehagai berikut’,

7 Pembaca yang sudah memahami teori dusar perdagangan dengan baik, dapat melewstkan baginn inl.

* Pengpunsan grand utility frontier yang menggambarkan permintnan masyarakat secara eksplisit, behsm
digunukan delem toord perdagangan kiasik ini. Peoulis menyertakannya uoiuk mempermudah viswalisasi pain
yang diperolieh dari perdagangen.
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Gambar -1 Kespgpatas Belatif Ricardeo
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Jika model ini dikembangkan dengan mengintredusir vang dalam perekoromian,
maka penilaian suate produk tidak lagh didasarkan pada unit labor yang dibutuhkan untuk
memproduksinys, melainkan nilal uang dari komoditi tersebut, dalams hal ini, kita
membutuhkan tingkat upah di setiap negara. Untuk mengaitkan tiap nepara yeng memiliki
mata usng sendin, kita membutuhkan penyesuaizn dengan nilai tukar {sxchange rate),
Misalkan terdapat dua negara yakni Indenesia dan Amerika Serikat, dengan tingkat nilal
tukar adalzh US US$ 1 = Rp 10.000 dan tingkat upah di Indonesia adaleh Wy sementara di
Amerika adalah W, Terdapat dua jenis barang yaitu tekstil dan elektronik,

Kondisi agar suatu negara, katakau Indonesia dapet mengekspor tekstil adalah :
ay 3.‘9?%,};2 < 425 Wys

Catatan : e menunjukkan nilai mata vang rupiah untok setiap satu dollar Amerika sementara
ay menunjukkan jumish tenaga kerja Indonesia yang dibutuhkan untuk memproduksi satu
unit tekstil, semekin besar ay;semakin rendah produkiivitas fenaga kerja Indonesia,

Agar Indonesia dapat menpekspor tekstil ke Amerika Serikat, maks jumlah tenaga
keria Indonesia dalam memproduksi tekstil dikalikan dengan tingkat upsh yang berlaky,
dikalikan dengan nilat fukar harus lebih keeil dari jumlah tenaga kerjs di Amerika Serikat
dalam memproduksi tekstil dikalikan dengan tingkat upah yang berlaku disana,
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Point penting yang diperoleh dengan internalisasi vang dalam model ini adalah pola
pecdagangan tidak lagi hanya ditentukan oleh produktivitas relatif dml input, tetapi juga
dipengarubi cleh upah relatif dan nilai tukar. Jika kondisi ekspor di atas dituliskan sebagai

ﬁleSZi < WUS,W nd

dengan demikian, jika terjadi peningkatan upah di Indonesia akan mengurang) daya saing
Indonesia, begitu pula jika nilai tukar rupiah menguat (nilai e turun}.

Sebagati ilustrasi, jika tingkat upah di Amerika sebesar USS 5000 dan tingkat upah
di Indonesia sebesar Rp 1 juta, maks efisiensi relatifnya :

ayfag = {5,06001.(10,000)/(1,000,000)= 50

Untuk dapat bersaing dan mengekspor tekstl ke Ameriks, jumiah pekeria Indonesia
yang dibutubkan untuk memproduksi sats unit tekstil, harus lebih kecH dibandingkan
dengan 50 kali jumlah tenaga kerja Amerika. Hika ilustrasi tersebut dignggap representaiif
dalamn menggambarken kondisi il yang ada saal ini, maka dapat disimpulkan baiywa
meskipun produktivitas pekerja Indonesia katakan 40 kali lebih rendah dibandingkan dengan
pekerja Amerika, Indonesia lelap dapat mengekspor tekstil ke Amerika Serikat.

Kasus Maiti Komoditi

Hka terdapat banyak barang yang diperdagangkasn, maka yang periu kita lakukan
adalah membuat urutan ofisiensi relatif dan membandingkannya dengan Wioe/W). Katekan
terdapat 10 komoditi, maks kita akan memperoleh ay/ay untuk § = 1, 2, .., 10 lalu
membandingkannya dengan nila Woe/Wi_ Untuk komoditi vang memiliki rasic efisiensi
lebih kecii dibandingkan dengan benchmark akan di ekspor, sementara yang lebih besar

akan diimpor.
Dornbuseh-Fischer-Samuelson Model

Tahun 1977, ketiga orang tersebut memodelkan perdagangan banyak komoditt yang
diranking berdasarkan jumlah tenaga kerjs yang dibutubkan mulai dari yang terkecil sampai
yang terbezar, menusut sudut pandang dalam negeri, yang analog dengain meranking tingkat
produktivitas dalam negeri relatif terhadap luar negeri mmlar dari produkiivitas tertinggi
sampai terendah.

i5

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



(O ITA LY

&

\ f
paworw st LD

W WP

Addd

Ei

—

e A

L 3

z! o

Gwmbar -2 Kescimbapann DFS Modd
liks terdapat z komoditas, maka fungsi  A(z¥ a2(2Y 2:{2)
dapat digambarken sehagai kirva yang menorun Mengikutt kondisi ekspor yang telsh
dijelaskan di atas, maks penentuan komoditi yang dickspor atau diimpor oleh dua negara,
tergantung kepada rasio upah dan nilai tukar,

Kurva € diatas menggambarkan permintasn fotal kedua negars untuk suatu
kerarjang komoditi Z, yang berkesesuaian dengan rasio upah given suatu nilai tukar antar
kedua negara. Hal ini disdopsi oleh ketiga penulis tersebut dari asumsi Jobr Staart Mill
bahwa setiap konsumen dalarn svatu negara mengalokasikan pendapatannya  dalam
persentase yang sama untuk suatu jenis komaediti, Total pendapatan kedus negara tersebut
adalsh Wi, + WL, Pendapalan nasional dan tingkal upah dalam negeri (negara 1)
tergantung kepads jumish komoditi yaug diprodukdl berdasarkan permintaan dunia
Semakin banyak jumlsh barang yang diminda maka semakin finggl tingkat upah relatif
dibandingkan dengan luar negeri. Hubungan inilsh vang ditunjukkan dengan kurva C yang
menaik pada spoce rasio upah dan komoditi.

Yika kondisi awal adalah E%, permintasn total dunia {negara 1 + 2) lebih besar
ketimbang yang diproduksi (E'), akibatnya upah didalam negeri akan meningkat dari

eWiwi ke ©W/%) | Gigi suplai sendiri akan bereaksi dengan penambahan komoditi
dari Z' ke Z*. Kesimbangan akan terbentuk pada perpotongan kedua kurva yang
memberikan informasi kepada kita tentang rasio upah dalam kondisi keseimbangan dan pola
perdagangan vang terjadi diantaras kedua nepars tfersebut, yakni komoditi yang berada

14
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disebelah kiri Z* akan diekspor cieh negara 1 sementara yang disebelah kanannys akan
diimpor.

Framework ini memungkinkan kita untuk melakukan simulasi jika terjadi perubahan
expgenous seperii perubahan preferensi, Misalkan permintaan dunds bergeser ke komoditi
yang diproduksi di dalem negeri, maka kurva € akan berotasi ke kiri yang menysbabkan
tingkat upah dalam negeri rvelatif lebih tingpl dibandingkan dengan kondisi awal. Pola
perdagangan juga dengan sendirinys akan bercbah dimana jenis komoditi yang diskspor
sekarang diimpor oleh negara 1.

W W)
& ¢t

oW, 797
fo W W)
Afzd
k4 ’ z
7 i
Gambar I1-3 Pergbaban Preforens Konsvmes
Kasus Multi Negara

Salah satu tujuan dari tesis ini adalah mengetahui perubahan pola perdagangan dunia
yang melibatkan banyak negara. Analiss dengan mempergunakan framework Ricardo ini
tidak mencukupi untuk menganalisa secara baik kasus multi negara ini’.

Hal terpenting yaog harus diketahui adalah term of frade dunia. Besaran ini akan
menjadi acuan bagi semma negara untuk menentukan dengan siapa dan gpa yang akan
diperdagangkan. Landasan pemikiran penentuan keputusan tersebut adelah mencari gain
terhesar yang dipengaruhi selisih harga autarki antara sepasang negara, semakin besar
selisihnya, semakin bessr potensi gain yang akan diperoleh kedus negara tersebut,

® Dennis R. Appleyard, Alfied 5, Field. TR, Ifernational Econamicsp.52
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Diantara seluruh pasangan dagang dari » negara di dunia, terdapat paling tidak satu
pasangan yang memiliki selisih harga autarki yang terbesar, dan paling tidak sepazang lagi
yang memiliki selisih harga autarki ferkecil. Sisa pasangan lainnya terletak diantara kedua
titik eksirim terscbut, Disinilah term of prade dunia dibutuhkan sebagai benchmark bagi sisa
negara lamnye dalam menentokan mitra dagang dan jenis komoditl yang akan
diperdagangkannaya.

Dalam studi empirik yang dilakukan oleh G.D.A MacDougall (19317, Stern {1962)
serta Balassa (1963) atas dua negara, Amerika Serikat dan Inggris, hipotesa hubungan
antara ekspor dengan produktifitas tenaga kocja relatif dan rasio upah terbukti, meski sekali
lagt batazan asumsi yang ada dalam mode! Ricardo ini sangat ketat terutama menyangkut
Jfix-nya endowment, marginal cost yang tetap dan penilaian tentang nilai tenaga keria,

Untuk itu pada bagian berikutnya akan diberikan teori perdagangan yang berusaha
lebih realistis dalam membentuk asumsi, vakni toord perdagangan Neo Klasik,

Dekomposisi Keuntungan Perdagangan ala Neo Klasik

Dengan asurnsi tiap agen berperilaku rasional, 1idek ada biaya transportasi, moebilitas
input antar industri dan pasar dalam kondisi persaingan semupurmna, maka secara grafis, teori
perdagangan nioo klastk ind dapat dijelaskan sebagai berilast -

Gambar -4 Kondis! Scieish PerdagsngeaNegars A

Baraeg Y ¥

Barsow X
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Pada kondisi autarki, negara tersebut, katakan negara A, memproduksi sebesar X’
dan Y. Tingkat konsumsi tentulah sama dengan produksi tersebut. Pada titik keseimbangan
internal E°, garis harga relatif, menyingpung PPF (Production Possibiliy Frontier) yang
menunjukkan proses produksi berjalan secara efisien. Selzin itu harga relatif itu juga
menyingguna fungsi wtilitt €' yang menjamin perilaku rasional konsumen dslam
memaksimalkan kepuasannya, Dalam kondisi tersebut,

MRTS; y = MRS, ; = P /P°

Jika terdapat negara lain, B, yang memiliki karga refatif autarki yang berbeda, maka
perdagunpgan dapat terjadi antars kedua nepara iersebut dengan keseimbangan hargs yang
terletak diantaras kedua harga autarki tersebut.

Misalkan harga keseimbangan yang terjadi adalah (P'/P*)* dimana :

(/P4 R > (/PN > (2Pt

Tingkat produksi negara A, pada awalnya adalah 00, Y"). Setelah perdagangan, produksi X
bertambah sedang Y berkurang menjadi (%Y%) dengan tingkat konsumsi dari B menjadi
C* Dengan perdagangan tersebut, negara A dapat mengkonsumsi lebih besar dari PPF dan
menghasilkan tingkat welfare yang lebih tinggi yakni IC? < IC’. Keuntungan perdagangan
tersebut dapet didekomposisi menjadi dua bagian, yakai

1. ain of exchonge, yakni keuntungan yang diperoleh dari pertukaran, sebelum
produksi berubah, Gein ini analop dengan efek substitusi antar komoditi yang
dipengaruhi oleh perubahan harga relatif pads tingkat kemungkioan produksi
barang yang sama (along PPF dari IC" ke ICY,

2. Gain of specialization, yakni keuntungan tambahan yang diperoleh dengan
melakukan rekomposisi produksi mengikutl signal yang diberikan oleh relatif harga
yang bary. Ini analog dengan income gffect sehab keuntungan dari spesialinst
diperoleh dari selisih kesejahteraan antara kondisi setelah dan sebelum rekomposisi
produksi pada tingkat harga realtif yang sama, yakni herga relatif yang baru {dari
IC* ke ICH)

%
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Gambsr -5 Dekomposisl Kesstsogan Pordagsngsa

Beraog Y

W Barane ¥

Yang harus menjadi perhatian selanjuinya adalah bagaimana relatif herge bary
(P'/P** dapat terbentuk. Ideainya penentuan harga relatif keseimbangan harus berasal dari
interaksi antara pepawaran dan permiotean, dan tidak diperoleh begitu saja. Dengan
mengeksplorasi pembentukan ferm of frade ini, dapat diperoleh informasi yang berguna
untuk mengulss distribusi gain of rrade yang diperoleh dua negara yang berdagang. Isu ini
telah berkembang sejak 1957 saat Inggris membuka diri untuk perdagangan bebas ™.

Titik awal pemikirannya bahwa potensi gein yang dipercleh dard perdagangan
tergantung kepada selisih harpa autarki dus buah negara. Semakin besar jarak harga autarki
dengan harga keseimbangan baru (term of frade}, maka semakin besar gain yang diperoleh.
Maka akan sanpat menarik gituk mengkaji tidak hanya fakior-faktor penentu seperti tingkat
upah dan nilai tukar seperti yang dikemukakan dalam model perdagangan kiasik, melainkan
juga faltor-faktor fain yang bahkan diluar cakupan ilme ekonomi seperti kultur, peografis,
politik, kearnanaa dan lingkungan.

Dalam teori perdagangan neo Klasik, ferm of irade ditentukan dari perpotongan offer
curve yang menggambarkan komposisi ekspor dan impor suafu negara untuk setiap harga
relatif barang, Jika terdapat dua buah berang, X yang diekspordan Y yang diimpor, maka
affer curve ini dapat ditlustrasikan dalam gambar berikut :

104 ther Lynden Moore, The CGrowih and Structure of Interntional Trade Sines the Sevcond World War,
Wheatsheaf Books-Samsex, Barnes & Noble Books-New Jersey, 1985,
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Demikian pula untuk negara B, offer curve-nya digambarkan sebagai grafik yang
konkaf, Ini discbabkan rasio harga relatif yang dipakai tetap menggunakag (P* / P ),
Semakin tinggi barga X, maka semakin tepak garis yang menggambarkan barga relatif
barang X terhadap Y. Untuk suatu tingkat kesehahteraan vang sama, respon negara A atss
kenaikan harga X terscbut adalsh meningkatkan ekspor barang Y dan mengurangi impor
barang X. Keseimbangan harga relatif terjadi pada perpotongan kedua offer curve negara
tersebutseperti diilustrasikan pada gambar berikut

a3
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Setiap titik singgung dari offer curve mengandung arti sebagai elastisitas permintaan
impor atau analog denpan elastisitas suply barang ekspor. Elasitisitas ini mengukue
persentase peruhahan impor akibat persentase perubshan harga relatif impor. Ada tiga
kenmungkinan besaran elastisitas vaknt elastis (lebih besar dari satu), tidak elastis (kurang
dari satu) dan besaran elastisitas sama dengan satu (inif elasticity) seperti dillustrasikan pada
gambar berikut ;

Gumbar IE-7 Elsstisitns Permletesn Terkadap Impor

Impor Tmpeor P ¥}|
2’y 4 .
ey
Eispor X
n Elapth b, Elsafivking w) = Fidak Elzsey

Besaran elasitisitas permintaan impor untuk negara A diukur dengan :
(Szmpax;x = (/0D

Perubahan harga relatif yang sama (ditunjokkan oleh rotasi (PYP”) dengan derajat
yang sama) pada daerah elastisitas yang berbeda, akan menyebabkan perubzhan permintasn
impor yang berbeda. Seperti diturjukkan pada grafik 13, semakin elastis permintaan impor,
scmakin besar perubahan permintaan akibat perubahan harga relstif.” Bentuk dari offer
curve, sangat menentukan titik perpotongan keseimbangan, schingga perfu dianalisa faktor
apa yang mempengaruhinya.

2.2, MODEL

Model yang dipergunakan dalam penclitfan ini, meropakan pengembangan dari
model yang ditolis Pasl Krugmun pada tahun 1979, Model inl merupaken model
keseimbangan umum statis vang memiliki microeconomic underpinnings dengan men-
derive perilaku rasional household, firm dan govermment, yang menginternalisasi variabel
perdagangan dan letak geografis negara,

# Secara matesustis depat Jibuktiken bakws pada rentang deerah clastis, offer curve konkaf {memina)
tevhadap impor sementars pada deerah inelastie, offer curve konveks (menaik) teshadap permintuan Impor,
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Set Up Model

Terdapat £ region dongan masing-masing V negara didalamnya. Pada setiap region
terdapat satu titik Jokasi yang menghubungan tiap-tiap negara inter dan atar region (hub},
Katakan ASEAN-S dengan Singapura sebagai hub, jika Indonesia ingin melakukan ekspor
ke Malaysia, maka harus melewati Singapura. Demikian pula jika ingin mengekspor ke
Perancis, maka rute ekspornya melewati Singapura -» Inggris {misalkan negara ini sebagal
hub untuk wilayah Eropa) =2 Perancis.

Trassportasi diasumsikan mengikusi Siceberg’ dengan o merupakan biaya dalam
region yang same dan B mewakili biaya antar wilayab vang berbeda sehingge untuk setiap
sate unit barang vang diekspor dari satu negara ke nsgara yang terletak di wilayah lain,

jumlah yang sampai ke negara tujnan dapat disproksimasi sebesar {1-0)(1- B).
Perilzkus Konsomen

Perilaku rasional konsumen, memaksimumkan kepuasannya berikut ind ¢

g - P ¥ P
Max. U=p, =~ + Z,Cm +(C -1} };(;m
J‘-ﬂ =]

Nt ¥
* N ;;9 Gt CDLP, o= T

dimana Cier Crir Cone berturus-turnt adalah konsumsi dari batang k yang diproduksi di

wilayah vang sama, barang § dari wilayah yang sama dan barang m yang diproduksi di
wilayah yang berbeda. W menunjukkan endowment dan T merupakan tarrif yang dikenakan
aleh pemerintah namun dikembalikan kembali ke konssmen dalam bentek lump sum

transfer, sementara € (teta) menunjokkan tingkat substitusi antar barang.

Dengan asumsi tarif dan harga given bagi konsumen, maka first order condiiion dani
maksimisasi utility akan memberikan nilai konsumsi berikot ¢

ot

8 r X &
Leg, + %c;,, +(cm1).§{;m +

i 0
4(’" T pene 2P, © *ﬁ'épmem)
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dari ketiga persamman tersebut dipercleh :

-1 &-1

6;;.« = B.?ﬁ'f;

8-1

cj\e p ie cm.nc p iF

2iay dalzm bentuk

£ -1

P.| P,
Cie™Che = dan 0= Crl =

At ph,c

34

dengan memasukkan kedua term tersebut kedalam fungsi kendala, maka kita dapst
memperoleh komposisi konsumsi yang optmal bag: konsumen, given harga yang ditentukan
oleh masing-masing produsen yang dipengaruhi oleh tingkat liberalisasi, hiaya transport dan
pengenaan farrif oleh pemerintah.

Perilaku Perusahaan

Dengan asumsi setiap perusahaan memproduksi barang vang terdiferensiasi dengan
perusahaan lain, maka ia memiliki kekuatan untuk menentukan harga. Dengan jumlah
perusahaan yang cukup banyak (€ x N) maka pasar yang terbentuk adalah pasar persaingan
monopolistik.

Dari maksimisasi keuntungan, jika harga dalam negeri dinormalisir menjadi 1, maka
hiarga dari segara lain dalam wilayah yang sama dan dari wilayah yang berbeds, berturut-
turut diberikan sebagat berikut :

_1+(1-k ) 25
¢ (-wo)

_ 1+ (i-kD) i
w -a)1-8)
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dimana ‘K’ menunjukkan tingkat liberalisasi interna! suatu wilayah, dan ‘P menunjukkan
tingkat liberalisasi antar wilayah. Tingkat liberalisasi ini mempengaruhi besarnya tarrif yang
dihadapi oleh egen ckonomi, jika tingkat liberalisasi sama dengan nol (fully restricted),
maka harga barang dipengarubi oleh biaya transportasi dan masimum torrif Tika salah saty
wilayah memiliki tingkat Jiberalisasi sama dengan nol {katakan k=Q}, maka meski wilayah
lain fully liberalized {I=1} , hargs yang dibayarkan oleh konsumen tetap saja dipengarubi

oleh maxipmon tarrif adi.
Keseimbangun

Dengan asumsi tingkat preferensi konsumen dan ukuran e¢konomi yang sama, maka
setiap negara dan setiap wilayah akan memproduksi jumiah barang yang sama. Demikian
pula impor konsumen disate negara skan sama dengan impor konsumen di negara lain yang
berada dalam gatu wilayah, schingga .

C.e ™0 Y jen
demikian pula impor bareng m dari wilayah yang berbeds, akan ssma unfuk selunub
konsumen, sehingga :

‘::m.:w = e v’“‘%ﬁ'
Untuk setiap negars, total penerimaan tarif yang dikenakan akan bernilai :

{1 k} (1-k.1 )t

Cre Q-a Y1~ 7)

3.7

T (N = I)(jﬁ +H{C-DN

Jika oilal tarif ini dimasokkan kembali ke proses optimisasi kepussen konsumen akan
menghasitkan konsumsi ¢

= i 38

Cr™
(N B - {C-1N ;
1m6¥)p 9 (l—a){l pm*@

Karena telah diasumsikan preferensi konsumen homogen, maka tingkat kepuasan
per individu konsumen, dapat merefleksikan tingkat kesejahteraan dunia secara umum dalam
nilai perkapita. Dengan mempergunakan persamaan (3.4) s.d. (3.6), tingkat kesejahteraan ini
dapat diberikan sebagai berikut:
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g = +HN-1heo +C-DN o

*

g £
”C;,ﬁ [l+(}‘v’~»~1). pﬁw +(tt:‘mljo.fi{.pmM ] 39

Pardagangan
iintuk niial konsumsi {C;s} vang telah diberikan di atas, maka nilai impor dari

wilayah vang sama dan dari wilayah vang berbeda, berfurut-turnt diberikan sebagal berikul ¢

i {

Vc = Cc: =Ch'p¢m dan V"‘? i Cﬂ‘? mC"‘"‘i}Jm:ﬁ

Dengan beberapa asumsi yang dapat diterima unfuk memudahkan analisa (meskipun
debotable} seperti lima negara uvtams ASEAN-3 memiliki strukiur perekonomisn yang
relatif samna, maka kita dapat men-derfve beberapa hipoiesa berilaid:

I. Hubungan antara volume perdagangan (impor dan ¢kspor) dengan tingkat liberalisasi

ay, (1 Zh B
dt (1+9}Cb'pw{(1-a)]{

dy, 3V, (&z)w

dE  dr \dk
£~ (2]

Hal ini menunjukkan tingkat hiberalisasi yang mempengaruht hesaran tarrif, berkorelasi
positif dengan volume perdagangan.

2. Hubungan antara volume perdagangan denpan biays perdagangan. Biaya perdagangan
ini dapat dipengarahi oleh faktor ckonomi (shiffing cost, tarif, kenaikan harga relatif
akibat depresiasi mata vang domestik) dan non ekonomi {perbedaan bahasa dan budaya,

kesempurniean informasi}

ch__ 1 : T+ {1~k )¢
de (1+9] pw( )[ “ay )‘:0

3. FHubangan aniara volume perdagangan dan kesejahteraan dengan jumlah negara anggota
dalam suats wilayah.

2%
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dy el 2 2
aN [Pﬁw He-b.p " ]>3

4. Hubungan antara tingkat kescjahteraan dengan jumlah wilayah. Wilayah ini dapat
terbentuk secara alamizh misalnya karena fakior geogrefis ataupun karena irdsiatif antar
negara seperti kerjesama regional ASEAN-S, WAFTA, EFTA, Mercosur, APEC dan
sebagainya
Unruk melihat hubungan ind, kita dapat melakokan simulasi amtar berbagas besaran yang
mengukur masing-masing variabel, termasuk jumiah wilayah (C} i Hal ini telah
dilakukan sebeinmnya dengan kesimpulan tingkat kesejahterassn akan menurun seiring
peningkatan region sampai C = 3, Setelah itu tingkat kesejahteraan akan meningkal dan
maksimpm pada saat di dunia ini hanya ada satu group (o more blocks)."”

Meskipun demikian, model in memiliki berbagai keterbatasan seperti (i) identiknya
ukuran perckonomian tiap nepara, sehingga kita tidak dapat menelosuri dampak perbedaan
couniry size tersebut terhadap distribusi keuntungarn dari perdagangan i) tidak
terinternalisasinya intermediete imput menycbabkan kita tidak dapat meiihat pola
ketergantungan impor antar negara.

21 5hat Paui Krugman (1991a), “Ts Bilateralism Bad 7%, Cambridge MIT Press dan Krugman 1991t), “The
Move Toward Free Trade snd Currency Zones™,
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BAB OI. METODOLOGE EMPIRIS
31 MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONALY

Dari identitas pendapatan nasional,
Y =RV 6+X - M 8= 8,2, ccrenns T {i}

dimana: ¥; =GDP negarai

G = Ronsumsi negara i

I; = Investasi negara i

X = Total ekspor negara i
M = Total impor negara i

Untuk memisahkan analisa antars ekspor dan impor, persamaan identitas tersebut
disagregasi menjadi @

Y, + M= C+H LY G+ X; =42 e , T
dimana :

C,+ I + G+ Xy = Z; , merupakan total permintaan (domestik dan foregin) terhadap cutput
domestik negara L
G+ L+ Gy = Py, merupakan total pecmintagn domestik, terhadap output domestik negara i,
danschingga Fi+ Xi= &y,
M; +Y; = E;, merupakan total pengeluaran negara §, sehingge B~ Z;

Berbeda dengan inpui-output yang ‘membedah’ produksi domestik di masing-
masing negara, maka matriks perdaganan tnternasional ini tidak mengurai ekspor dan impor
menurut sektor tetapi menganalisanya dalam skala yang lebih besar yakni dunia
Sesungguhnys terbuke kemungkinan untuk membentuk matriks perdagangan internasional

menurut sektor, Matriks ini masing-masing akan berdiri sendiri, namun dapat dikaitkan saty
dengan lainnys menjadi intersektoral MIT, Hal ini analog dengan interregional -0,

Dari tabel perdagangan, akan memperoleh

X;*Exg dan M:”Z?m
Sl St

 Bagian ind didasarken pada tulisan Hewingy etal{1997) h. 4-9.
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dimana x; menunjukkan ekspor dari negara § ke negara j, dan my; menurjukkan impor negara
i dari negara §. X, misalnya, menunjukkan total ekspor negara | ke aegara fain, mulai dari
negara i = 1, Z,..., .. Begitupula M, menunjukkan total impor negara | dari negara j = |,

Zies 1,

Karena hubungan perdagangan bersifat timbal balik, reska matrix X; dan My
sesungguhnya adalah matriks yang identik. Tika pada model input-output, kita mengenal
final demand pada kolom dan value added pada bads, maka pada matrix perdagangan
internasional ini, kolom ditambahkan dengan komponen konsumsi (C), Investasi (1) dan
pengeluaran pemerintah (G) sementars baris ditambahkan dengan pendapatan nasional Y.

Baris pada matriks perdagangan internasional menuniukkan distribusi dari produksi
domestik suate negara i ke negara lain di selurth dunia § = 1,..., n untuk i # ) yakni

I
Z x,; +C, + 1, + G, = Z, sementara kolor, menunjukkan komposisi pengeluaran domestik
Ful

suaty negarg i, sebesar img +¥ =k,
3=t

Catatan, penggunaan hdeks 1 dan | dilakukan bergantian, lergantung merant ke
baris atau kolom. Yang jelas § § ¢ n. Kolom satu misalnya, menunjukkan pengeluaran
negara | yang dipergunakan untuk mengimpor produk dari negara j = 1, 2Z,., n
ditarabahian dengen pengeluaran lain yang dirangkum oleh Y. Sementara baris satu,
menunjukkan distribusi produk negara 1 yang diekspor ke negara § = 1, 2, ..., n ditambahkan
alokasi untuk konsumsi (G}, investasi (1} dan untuk pengeluaran pemerintah (G).

Ansiog dengan model input ootpul, dari koefisien matrix tersebut kita dapat
membenivuk indeks keterkaltan perdagangan antar negara (frade finkuge), yang ekan
dijelaskan kemudian. Jika seluruh baris pada kolem 1 kita jumiahkan, maka kita akan

mendapatkan komposisi pengeluaran negara satu (Eq), lalu kita pergunakan sebagai pembagi
untuk xy, maka kita aken memperoleh kosfisien &; yang besarnya kurang dari satu :

.l

LS E

i
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Koefisien ini mirip tapi tebih kecil dibandingkan dengan koefisien mpor yang diperoleh dard
impor dari suatu negara dibagi dengan total impor. Hal ini jelas karena adanya tambahan Y

dalam komponen E."

Gambar I-1, Skema MIT

2 |C11 G |7

| kel

LUE

idad]

fricorme

3.2 PENDIEKATAN ALJABAR

Model ini dapat dirckonstruksi dalam s persamaan dengan n variabel yang tidak
diketahui.

Y =G+ +G+ X, - M,
Y4M,=C+l+4G,~ X,

E, =F+X,

E =

Per definisi f, = »»’;:‘»’» sehingga X,  =1,.E maka
t

Z, = F 4+t K
Zy=F 4ty 2,

1 Ini vang menjelaskan mngapa nilai muitiplier yang diperoleh kurang dari satu.

0
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Dengan mengaggregasi setiap kolom j = 1,..,n untuk masing-masing baris ke i, kita peroleh :

izg - iFﬁ *itﬁ‘zé

S jel ol
1
Z =F+3 1,2,
Jut

Ini menunjukkan total output (penjumlahan kolom) untuk getiap baris yang
menunjukkan output masing-masing negara. System ini terdici dari 1 = 1,...,n persamaan
vang jumishnya tepat sama dengan jumleh boris nepara, schingga anslisanya harus
difakukan dengan solusi persamaan simulan,

Exogenous variable dalam sistem tersebut adalah F; sehingga kita letakkan di RHS,

hasilnya menjadi
Ay _}g’fg*.z; = R é”fzz}Zz“jgjg‘zz ‘”F;
R e izyazwak (l"f’zz}zz“ ngy‘Z:m JoR
PRV L] sehingga =l frl
ZotwZ 31,Z.7F. t-tJz.- 31,2.-F.

Relanjutnya, ansliss yang lebih memungRinkan adalah kemball kepada matriks,
Dengan asumsi proporsi dari total pengeluaran domestik, tetap, maka kita dapat menurunkan
sistem tertutup berikut ini @

Foad t,Z,=2,  ,dimenai=123, o0

=i

dalam notasi matriks, dituliskan sebagai :

TZ2+F =2
Zr-=F
zZ =@-I'F

Untuk dapat terselesaikan, matriks {7 7} harus non-singular dan memenuhi kondisi
Hawkins-8imons yaitu (i} elemen diagonal harns lebih besar darf nol dan kurang dari satu (i)
determinan matriks (T — ) harus lebih besar dari nol.

a
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Restriksi ini saling berkaitan dan akan lebik mudah diilustrasikan dalam hubungan
perdagangan dua negara berikut:

(402, 1,2, =F
~lply ¥ =1y}, = F,

F 3

[,._f:;
£

Untuk menjamin solusi yang ierjadi positif, maka dsersh perpotongan kedua
persamaan tersebut harus berada pada kuadran I, Dengan nilai domestic absorption F; yang
bernilai positif dan 0<#;<1, maka mtercept garis pertama bernilal positif dan garis kedua
akan negatif. Dengan demikian svarat lain yang diperlukan adalah kemiringan garis periama
harus lebih kecil dari garis kedua. Hal ini ditunjukkan dengan :

[l—fnJ)(W{&LM] or (Y0, XAt 3 — oty > O

1 by,

yang tidak lain merupakan determinan dari matriks {I-T). Invers dari matriks (E-T) inilah
yang disebut Machliup forsign-induced irade mudtiplier, yang menggambarkan keterkaitan
perdagangan antar satu negara dengan negara lain.

Jika kita misalkan tesjadi perubahan outonomus pada suatu negara i misalnya total
permintsan domestik terhadsp output domestik, make peningkatan ini akan membawa
perubshan langsung (direst effeci) dan tidek langsung (bxdirect ¢ffect) terhadap arus
perdagangan antar negara i dengan negers lainnya,

k¥4
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Pada putaran pertama, peningkatan perminiaan ini akan menaikkan impor negara
tersebut, yang aken mensikkan pendapatan negara pengekspor j. Putaran selanjutaya, akan
terjadi peningkatan pendapatan negars j, yang akan menaikkan permintaan domestik negara
). termasuk ke nepara asal i, Demikian proses int akan terus beriaagsuﬁgg hingga terjadi

keseimbangan domestik masing-masing negara yang ada.

Keseluruhan dampak dari proges kontinyu tersebut, terangkum dalam Machlup multiplier
yang disebuthan di atas.

3.3 DAMPAK PERTUMBUHAN OUTPUT

Ada beberapa teknik yang diadopsi darl model input output. Salah satu diantaranya
adalah teknik Goodwing’s Net Foreign Balance (NFB). Analisa yang dikembangkan oleh
Goodwing ini memungkinkan Kita untuk mengukor perubahan suatu fakior eksogen (F)
terhadap kessimbangan perdagangan setiap negars.  Persamaannya diberikan sebagai
berikut:

NFB=[( - A -T) = I].AF
Dimana * 4 * adalah matriks diagonal dari penjumlahan kolom 7.

3.4 ANALISA MULTIPLIER

Teknik lain dikembangkan oleh Mipazawa yang mengukur externsl dan internal
multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengarch pertumbuhzan ekonomi suatu
kelompok negara terhadap negara-negara lainnya di dunia, melali jaringan perdagangan
internasional. Teknik ini dilskukan dengan memeeah koefisien impor separti berikut :

f A 7|0 + ?{& =T, +T,
7,10 017y

Pengelompokan juga dapat dilakukan seperti berikut ini

T_(T_{zm]
T?Z ?22

Dimana Ty; dan Tz menunjokkan koefisien impor antar negara dalam sustu kelompok,
sementara Ty dan Tz menunjukkan koefisien impor antar negara dari kelompok yang
herbeda. Pembagian seperti diatas, melingkupi pengelompokan dunia menjadi dua
kelompok.

a3
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Dengan pengelompokan seperti itu, terdepat i negara dalam kelompok 1 dan j negara
dalam kelompok 2, maka mengikuti formula vang diberikan oleh Miyazawa, kita
mendapatkan Muchiup multiplier. Formulasi tersebut dapet dibuktikan dengan mencrapkan
trvers matriks terpartisi berikut ind,

o 0 L
(Imz')m[[éi:)g -7, Jkﬂwkan (;_T)fgm[%%)

Ty |(I~T)

Karena (/-TXI-T)" =] maka {(Z__”Tii){ (I:T;; )K% %) P [;Li.?...

Diengan operasi perkalian matriks,

| —

(7 - it ... N (a)
TG YO-T, E =0  diommensmidirinenn, (b)
A A0 ey PR T L L
T O+ (T~ ToJE =1 ot ()

Jika persamaan (a) dikalikan dengan (7 —7;,J, ladu masukkan ke persamaan (),

kita peroleh ¢
L - ({“Tn )MI (I“'“?zz Zf)
o = mfe-5y een -5,
t-1)¥ = l0-5) +(-1)'5, 7]
(f““Tzz) Vo= TH(I“T‘])“} +Tm(§’“¥;1)h; T,V
-5 =  W-T)-1,0-1,)' 1,y

v = k‘{ “T&)_Tzz (‘\'”’“:‘”11)“I 3;:]1‘i %Tzi(f“'fu)-i]
4 = ATy 5B,

Dengan memasokken nilai V tersebut kembali ke persamaun (a),maka akan kita
peroleh nilai dari L schagal berilaut :
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(Z“T“)Lm?;;y =1
L=( =T (1 +T, V)
L W(f MTH)’“’(I-F Z(]z[(f“ z’ﬁ)—-?‘z,({—-«?’&)“z Tiz]-l Erzz (f"”fn)ﬂ‘])

L“(I“}Zl)ui "‘(I"“?zz )ﬂi?’;z kf”’Tzz)“rzl(I“Tii X 3;2]«-3 Erzl(f”“?zi)_i]
L=B,+BT,A,TB

Untuk mencari dua sub matriks @ dan K, kita lskukan cara yang sama seperti di atas ¢

0 = U-L)'T,E

i I “TZL(I‘nI)»EQ;zg"'(I“Tzz)g
H o [(I“Tzz)_ Tzz(j"’Tu)“lTAz ]E
= [(!“Tzz)“?zx(f“?i;)w:?;z ]4
E o= A,

Masukkan nilai B tersebut kembali ke persamaan (b)), kita perolich sub matriks O
({-1,)0-T, E =0
0“(1”2;1}“{?;2 £ .
"~ a5 i
0=~ Y T, [0~ T )T -1, 75 |
O=BT,A,

Mengikuti notasi vang diberikan oleh Miyazawa, maka sub matriks tersebut dapat
disusun lebih sedechana sebugal berikut :

(11" < H|Q)[ Bt BTad: T B BT A,
ViE ALB | AT

dimam

B =(l-T,)" adslah matriks multiplier internal group 1. Sementara Ty

menunjukkan matriks perdagangan infernal negara  dalam
kelompok 1.

B, =(1-T,)" adalah matriks multiplier internal group 2, Ty menunjukksn
matriks perdaganpan intermal negara dalam kelompok 2,

A, =(I-T, -1, BT,)", adalah matriks multiplier eksternal group 2.

35
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Matriks V yang terletak pada baris 2 kolom 1, adalah matriks multiplier, A7, B,
yang menuniukkan pengarvh dari internal propagation group 1 terhadap pendapatan/output
group 2 yang analog dengen internal direct and indirect impor demand. Watriks ind
berdimensi {m.n) dimana m menunjukkan jumlah negara dalam kelompok I dan n dalam

kelompok 2. Elemennya &, menunjukkan kenaikan pendapatan/oulput regara i, (dalam
kelompok 2}, akibat kenaikan exegenous onslays negara §s (dalam kelompok 13

Untuk mengukur kenaikan pendapatan pada group 2 akibat kensikan pendapatan
group 1, kolom matriks multiplier V" ini dihitung sebagai berilut :

M, :Ezj%; Eq. IT1.42
£

dimana M ; adalah kolom multiplier negara i terhadap seluruh negara dalam group 2.
Matriks di atas, dapat disusun vlang sehagai berikut :

Vo= [,{"_:{’22}'”'*3”21("“""”?;&)“i Tzant b;z ({“:{;1}“11

V= kf“Tzz “Zz“(}”“rﬁ)‘i?’n "(}“?&)wz 372;(;"3;;)—2 f"i”z:e]“z {'*lr‘““:‘;‘zz)ﬂi {Tzz(i ““?z;)ml}
V= [(I“'Tzz)“2 (}”’Tzz)“(‘:“g"zz )ﬂsz:(I“Tu }h} th]"i (‘z“Tm)“‘ [Tzi(‘{"rn)mz]
Vm[f_(I‘Tzz)WITzl(I“Tu)_l Tu]"! (fwrn)"I[TzI(I“Tn)w[]

V= [{"Bz?‘zzﬂl Ty ] " B.T8,

1 4

By {143

Dengan demikian, sekali lagi kita dapat membuktikan penyederhanaan vyang
dilskukan Miyazawa A, = A, B, . Matriks multiplier A,T, B, dibasilkan dari interaksi 3
matriks muliplier 4,,,8,,B, dengan mauiks Ty, dimana B, ={7-7,,)" adalah
matriks multiplier internal group 2 dan Ay, ={7—B,7,,B,7,,}" merupakan matriks

multiplier eksternal Miayazawa.

A,  meliputi sfek langsung, tidak Jangsung dan induced effect akibat perubahan
permintaan impor group 2 dari group 1, terhadap pendapatan group 2. Sumber perubahan
pendapatan dapat ditehisuri dengan melibat masing-masing jumiah kolom pada matriks
multiplier group 2 dan memberinya notasi schagal berikut ;

36
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m; S pendapatan yang dischabkan oleh permintaan langsung atas impor, oleh

I
negara j dalam group 1.

m} =TyB, pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung dan tidak langsung

impor cleh negara j dalam group 1.

m, = B,T, B, pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung dan tidak lansung

internal g}eup 1 ditambah dengan induced effect baik langsung maupun
tidak langsung dari group 2 (kenaikan pendapaian group dua).

M, =A,8,T,B, total foreign induced trade multiplier dari group 1 yaug terdiri dari

(i) pendapatan yang dihasilkan oleh intermal propagation grovp | dan {ii}
pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 2.

sehingga kita dapat mendefinisikan kemball besaran empirtk berikut

MA}& share permintaan iopor langsung dalam fotal mulitiplier.
A
2 1
My, My, A , . b
IY; share dari permintaan impor tidak langsung dalam feral multipfier.
A
3 p
By Ry, - g ; :
y; share permintaan impor langsung dan tidsk langsung dalam internal group 2
A
{imernal propagaiion of group 2} yang distimulic oleh permintaan impor
group 1, terhadap foral multipiier
M, ~m;
7 share dari permintaan impor langsung dan tidsk langsung dalam external

prapagation group 2 terhadap rotal multiplier

Dengan cara yang sams, kila dapat melihat dampak dari negsra-negara proup 2
terhadap group satu,dengan memfokuskan perhatian kepada sub matriks ‘0 * sebagai berikut

3t
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0= -1 T~y [ - U -~ - ) Bl -5,)'T;,

0= -T ) T (-1 |1 -0 - TV Bt -5, 'z, |
O = Bsf;zgzlf‘"ﬁz T, 81, P
O=8T, B4y,

Identifikasi unsur dalam total muitiplier tersebut diberikan benkut ©

..
= T

T
my =81,

??’gz =BT,8,

pendapatan yang disehabkan oleh permintaan impor langsung, oleh negara i
dalam group 2.

pendapatan yang disebabkan oleh permintaan impor lengsung dan tidak

langsung oleh negars j dalam group 2.

pendapatan vang disebabkan oleh permintaan langsung dan fidak lansung

intermal group 2 dilambah denpan Mduced effect baik langsung maupun
tidak langsurng dari group 1 (kenaikan pendapatan group dua).

M, =B1,48,,8B, fotal foreign induced trade multiplier dari group 2 yang terdiri dari

(i} pendapatan yang ditasilkan oleh internal propagation group 2 dan (i)
pendapatan yang dthasillan oleh internal propegation group L.

Disaggreasi rotal multiplier menjadi empat kemponennya, dapad diberikana dalam
share terhadap tatal multiplier sebagi berikut :

i
My

M,

2 1
my, A,

M&Z

3 2
My ™ )y

My

3
My, —m,

2

share permintaan impor langsung datam total multiplier.
share dari permintaan impor tidak langsung dalam total multiplier,

share permintaan impor langsung dan tidak langsung dalam internal group 1

{internal propagation of group 1) yang distimmlir oleh permintaan impor
group 2, dalam total mulfiplier.

share dari permintaan impor langsung dan tidak langsung dari luar group 2
(external propagation of group 2) dalam total multiplier
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Teknik lain dikembangkan oleh Miyazawa yang mengukur externa!l dan internal
multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengaruh pertumbuban ekonomi suatu
kelompok negara terbadap negara-negara lalnnya di donda, melalui jaringan perdagangan

internasional.

k3
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BAB IV. HASIL TEMUAN DAN ANALISA
41,  TRADE LINKAGE

Peran suatu negara dalam perdagangan internasional dapat telihat dari keterkaitan
perdagangannya dengan negara lain. Berdasarkan hasil perhitungan pure impor linkage yang
diberikan pada Tabel A.1. bagian lampiran, kita dapat melibat behwa diantara lima negara
besar ASEAN.S, pada tabun 1995, Singapura menduduki keterkaitan impor yang paling
besar {(US$ 60,312,084 ) ditkhuti oleh Malaysia {(US$ 32,740,669y , Thailand (USS
13,338,058}, Indonesia (US$ 5,705,853 dan terakhir Philipinag (USS$ 4,154,085). Hal ini
herarti untuk setiap kenaikan pendspatan nacional sebesar USS 1 juta, maka total fmpor
dari selurub dunia oleh lima negara tersebut akan meningkat masing-nasing sebesar pwre

impor linkage-nya.

Selama 4 periode, Thailand mengalami penurunan keterkaitan impor berturut-turut
sehesar 4.9 % , 2,6% dan 25,5% sementara Malaysia dan Singapura mengalami penurunan
untuk tahun 1997 masing-masing schesar 0,8% dan 3,7%, dan lebih anilck untuk periode
1998 masing-masing schesar 18,2% dan 23,3%. Indonesia mulai 1996 sampai 1997 secara
konsisten mengalami peningkatan dard USS  3.705.853 meniadi USS  7.133.328 sampai
akhirnys mengalami penorinan yeng sangst tajam sebesar 42.5% pada tabun 1998 meniadi
US§ 4.102.511. Penurunan tejam yang dialami oleh Indonesia dapat dipengaruhi olch
berbagai faktor antara lain depresiasi rupiah yang paling besar dibandingkan dengan 4
negars ASEAN-S lainnya.

Yika kita amati struktur pendanaan sektor usaha di Indonesia, hampir 40% hutang-
hutang Juar negeri swasta mernpakan hutang vang Gdak d-Aedping (it grafik IV.1), dan
wmemilki term structure yang jstuh tempo hampir bersamaan pada tshun 1998, Dengan
demikian, saal depresiasi rupiah teriadi, para penpusaha fermasuk pars imporir mengalami
kesulitan seketika dengan meningkatnys beban hutang yang harus mereka bayar sehingga
kemampuan untuk mengimpor menurun drastis.
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Sumber: Werld Development tndioator, 2000,

Dlepresiasi yang menurunkan dava beli para imporir, diperparah oleh keruntuhan
duria perbankan dan kiisis sosiabpolitik den keamanan yang menurukan logkst
kepercayazn dunia sehingga menimbuikan kesulitan seperti ditolaknys fetter of credit {1LO)
para imporiy Indonesia,
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Diluar 5 negara ttama ASEAN, Jerman memiliki keterkaitan impor yang konsisten
sclama 4 periode (Tabel IV.4.8). Dalam level, hanya negara ini yang mengimbangi
Singapurs dengan kisaran USE 64 jute, meski fenomena re-export cukup kental mewarnai
perekonormisn Singapurs. Namun demikian, pada saat keterkoitan impor Singapura menurun

4l
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drastis akibat krisis tahun 1997-1998, Jerman justru mengalami kenaikan dari USS
61,512,474 menjadi USE 66.431.935,

Setehah Jerman, nepara USA, Tnggris dan Kanada menduduki peringkat berikuinya
dengan pure impor Hinkage masing-masing sebesar USS 42,768.369, US$ 38.258.967, USS
335.779.202 peda tahum 1996, menjadi USE 51.390.819, USE 45.966.894, USRS 42.656.481
pada tahun 1598, Hal ini berarti ketiga negars fersebut mengalami penurunan keterkaitan
impor kurang dari 3.5%, Penurunan ini reletif keoil dibandingkan dengan penurunan impor
yang dialami lima negara utama ASEAN.

Jepang yang roerupakan mitra dagang terbesar Indonesia dan bagi umumaya
wilayah Asia, cukup terpengsrub dengan kondisi perekonomisn partner degangnya.
Keterkaitan impor sebesar US$ 18.068.108 pada tahun 1996 mengalami penurunan 74% ,
4,6% felu turun cukup drastis 19.3% meniadi UST 12.883.631 pada tahun 1988,

Untuk semesntara, keterkaitan impor di atas dapat mengindikasikan bahwa dampak
krisis keusngan di Asia, tidak berdampak besar bagi negara-nepara maju di wilayah Eropa
dan Amerika babkan bagi Romania yang terietak di wilayah Eropa Tiowr yang jostro
mengalami kenaikan keterkaitan impor dari 1996 5.d. 1998,

Seperti halnya impor, keterkaitan ekspor diantars 5 negars utama ASEAN
didominasi oleh Singapura, ditkufi Malaysis, Thailand, Indonesiz dan yang terakhiv
Philipina. Pada tahun 1995 keterkaitan ekspor Hma negera ini berterut-turut sehesar USS
19,572,443, USS 14,824,602, USH 10,254,036, USH 6,723,184 dan USE 2,346,144, Pada
tatn 1997 angka keterkaitan ekspor tersebul mengalami penurunan untuk Singapura dan
Malaysia sebesar 2.1% dan 2.3% dari periode sebelummnya, sementara pada tahun 1998
kecuali Philiping, keempat negars lainnya mengalami penurunan yang cukup tajam yakni
17.7% untuk Thailand, Malaysia (15.6%) Singapura (13.3%) dan Indonesia {2.8%).
Penurunan vang paling besar di Thailand membuat keterkaitan ekspor negara tersebut (USE
8.452.522) tidak terpaut juuh dengan Indonesia sebesar US$ 8.383.670 pada tahun 1998,

Yang menarik diantara kelima nepara ASEAN-5, hanya Philipina yang tetap
mengalami peningkatan keterkaitan ekspor bahkan saat krisis kevangan melanda kawasan
ini, Philipina mampu mencapai kenaikan keterkaitan ekspor yang drastis sebesar 18.4%. Hal
ini tidak menghierankan mengingat ekspor Philipina untuk produk berteknologi tinggi cukup
besar dan pada saat kxisis terjadi justru meningkat secara signifikan seperti terlihat dalam
tabel berikut.
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Tabel TV-1 ERspor Hi-Tech (% dari \Ianufal..mr)

e e e
DN 1.34 3.34 692
MYS 347 .61 45,64
FHL 329 3000 4.58
SGP A0L33 16.58 33,00
THA 48 054 2483 WA
Eois: Na £.47 279 14.53
HKG na 1629 1224 20.61
N 247 253 453 A
PN ch 7] 2417 3515 JiEs
KOR 1906 H.e 2963 26,77

Phateh dio Wadd Devalopras Tndicaor, 2068

Gember [Y-3 Eksper Barang Berfeknotog! Tinggpi

EKSPOR HI-TECH
9% sl okspor mamki@ﬁ
3 T A S R

168,99 -
85449
.09
45.89
H09 4
0.4
1¢.00

R

1

1 1983 10995 i
E1IDM aMYs @ PHL G 5GP o THA

Thistah dari Wedd Davelopment Indicator, 2000,

Hong Kong, China dan Korea Selatan sendiri memeriukan waktu satu tahun untuk
merasakan dampak krisis. Hal ini terlihat dari penurunan keterkaitan ekspor masing-masing
secara berurwt, 1,2%, 2,2% dan 9,8% pada tahun 1998.

Diluar wilayah Asia, pade tahun 1998, Egypt dan Australia mengalami penurunan
keterkaltan ekspor yang paling besar masing-masing 30,3% dan 20,5%. Pada periode yang
sama, Jerman mengalami peningkatan keteckaiten ekspor schesar 0,6% setelah turun pada
periode sﬁbei;mnya sebesar 1,9%, sementara Kanada mengalami penurunan hanya untuk
talun 1998 sebesar 7,5%. Negara besar diloar Asia lainnya seperti Amerika mengslami
penurunan yang tidek terlnhy besar yakni 4,4%.
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Gambar 1V-4 Pore Import Linkape

PURE IMPORT LINKAGE
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Sumber Hasit perbicangan pesalia
Secara umum, pada thun 1997 diluar ASEAN-S, negara yang mengalami
penurunan keterkaitan elspor hanya Indis, Jepang dan Afrika Seclatan. Dampsk krisis yang
menyebar melalud faringan perdagangan glebal, mulal terlihat pada tahun 1998 saat hampir
seluruh negara yang masuk dalam observasi mengslami penurunan kelerkaitan impor,
kecuali Philiptna dan Ferman, lihat Jiagram berikut.
Gambur [¥-5 Pure Export Liniage

PURE EKSPORT LINKAGE

£140000 - - - £ [ . e S e T amaes T

S120.360 4

S105.006

Thousands

1596
£33887
£ 1888

Sumber: Hasil perhitusgan prantis
Diantars lima negara utama ASEAN, Indonesia memiliki rasio pure export linkage
terhadap pure import linkage rata-rata 8 keli lebih besar dibardingkan Malsysia dan -
Phiiipina selama 4 tahun observasi Hal ini tdak mengherankan mengingat data
perdagangan yang dipergunskan hanya mencakup barsng saja. Lihat tabed IV.1-2
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Tabel 152 Ratio PXT/ PARE,

COUNTRY RATIO PXL/PML
1995 | 1996 | 1957 | 1598
INA 1.18 [.26 1.25 2,04
MAL 0.45 0.49 0.49 0.50
PHI 0.56 0.53 0.47 0.54
SIN 0.32 0.33 0.33 0.37
THA 0.77 0.80 0.83 0.92

Sunsber Haait perhituagan pevulis

4.2, FIELD OF INFLUENCE

Analisa inl memberikan informasi mengenai hubungan perdagangen bilateral yang
memberikan dampak paling besar terhadap perekonomian dunia. Dalam tabel berikut dapat

kita lihat urotan pariner dagang yang memberikan pengaruh terbesar bugl 5 negera vlams
ASEAN.

Tabel ¥V} Lirnlan Mitra Blgyg U?&m‘ 1755
b DN R Mﬁ «’iﬂ; _'fl p N = i _ i
JEN 1.0 JEN 11419 JPN 1.0817 JeR 11483 JBN 1588
USA 1.0594 USA 1.1282 UsA 1.0668 USA +.13385 USA 1.8%t
SIN 1.0523 SIN 1.1186 SiN 1.GE96 MAal 1105 BN 16635
MAL 10387 CHAN 1.085 MAL 1.0429 CHN 1082 WAL 18471
GHN 1.0206 GER 1.0828 CHM 1.0277 GER 1.04887 CHN 10318
GER 1.0184 CAN 1.0737 GER 1.0255 CAN +.08067 GER 16285
AN 1101 THA 10735 CAN 1.0471 THA 10804 GAR Y012
THA 1.00694 KOR 1073 THA 1.0169 KOR 1.080+1 KOR 10208
KOR 1.0084 UK 15728 KOR 1.0165 UK 1.0788 UK 1.0203
UK 18052 HEG 1.0704 UK 1.0183 HKG 1.0774 HK G 1.018

Dokt dart Yezil poshinengan Ficld of Inflacnos. Perhitengan iengkap jihat lampivan,

. Tebel IV4 Uruten Mitrs Dagang Utama 1996

% k*-;« N
e ST AT S| AL L
USA 10619 USA 11237 USA 10712 USA 14314 BSA 16713
JPH 3 4808 PR 11832 JPH 19738 JPN 1.4308 PN 10707
SN 10541 | SN 14164 SiN 1p841 | BN 1124 | SN 1oz
MAL 1035 | GER 1078 MAL 10456 | WAL 19055 | WAL 10487
GER 10198 | CHN 10778 | GER 10275 | GER  1.085% | GER 10276
CHN 40177 | CAN 10836 | CHN 10273 | CHN 10852 | OHN 10278
CAN 15102 | KOR 10886 | CAN 10188 | CAN 18772 | CAN 10188
KOR 1.0 UK 10681 | KOR 10185 | KOR 1077 | KOR 10187
UK 10088 | THA 10885 uK 10191 | UK to7es | Uk 1ot
THA 1008 | HKG 10858 | THA 10185 | THA 10759 | MKG 1018

Diotah dari hasil pestitungan Freld of Fullueace, Derliitungan lengkap lihat jampiran.
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Fabel V.48 Urutsn Mitre Dagsng Uiama 1987

e e
USA 1.0891 usA 11438 USA 1.0808 usa 11318 14,9 1.6783
1PH 1.0632 JPH 1.407 JEMN 1.0848 JPN 1.1148 PN 14602
5IM 19477 SN 1.3 SiN 1.0533 Mt 1.08%8 SN 1057
MAL 1084 {HN 1077 WAL 1.0445 CHN 108587 | MAL 1.04
CHN 1.0256 GER 1.0652 CHN 1.0368 BER  LO7ER ¢ (HN 103824
GER 10172 CAN 10881 GER 1.0284 CAR L7686 | GER 14024
CAN 1.0113 UK 10621 CAN 1.6225 W 1.0550 CAN 1.0481
UK 1.0104 KOR 1.0616 UK 1.0218 KOR 1.96514 UK v
KOR 10089 THA 1.0603 KOR 1.0211 THA 1876 | KOR  1.0187
THA 10087 HIKG 1.0686 THA 1.0198 HKG 1.064 HKG 18138

Diotah dart hasil parkitengan Field of Tafluence. Perhitungen lengkap lihat lampiran.

PN 1.8741 JEN 11448 JFR 185957 4PN JPN 1.0864
USA 1.0504 USA 11287 RSA 1.0668 USA 11534 UBA 1.07141
SiN 10523 SiN 14188 siN 1.8558 WAL 11081 SiN 1.0633
MAL 10387 LHN 1885 MAL 10428 CHN 140924 Al 1.0471
CHN 15206 GE®R 10828 cHE 10277 GER 14857 CHN 140318
GER 10184 CAN 1o8ar GER 1.0255 CAN 10847 GER 10286
CAN 1.61H THA 10735 CAN 18171 THA 1.0808 AN 18212
THA 10688 KOH 10731 THA 1.0458 ECR 4.0801 ROR 1285
KCR 1.0084 i 10728 LUR 1.0165 UK 19798 18 10003

Diigtah dar; hasil perhitargan Field oF inflasnce, Perhitangan iengkap Ehat Smpien.

Berdasarkan tabel di atas, 5 negara mitra dagang uwiama bagi Indonesia adalah
Jepang, USA, Singapura, Malaysia dan China. Hal ini juga beraku bagi Philipina dan
Thailand, sementara bagi Singapura dan Malaysia, partner dagang utamanya adalah lepang,
US A, antar kedua negara ity sendiri, berikutriya China dan yang kelima adalah Jerman.

Dengan membandingkan feld of influence antar periode, kila dapat melihat bahwa
bagi 5 negara wlama ASEAN, milra dagang yang membertkan pengaruh terbesar adalah
Jepang untuk tahun 1995 sementara pada tabun 1996 dan 1997, posisi tersebut digantikan
aleh USA, Hal ini merupakan akibat dari kyisis ckonomi di Asia yang memberikan dampsk
bagi hubungan bilateral negsra utama ASEAN ini dengan Jepang. Sebagaimana dijelaskan
pada analisa keterkailan perdagangan, pangsa pasar ferbesar yang dimiliki Jepang adalah
wilayah Asia, sementara Amerika Serikat memiliki pangsa pasar yang lebili luss mencakup
benua Amerika dan Eropa. Dengan demikian dempek krisis lebih berpengaruh tethadap
hubungan perdagangan negara-negara di Asia dengan Jepang ketimbang dengan Amerika
Serikat,
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Pada periode berikutnya, tahun 1998, kecvali Indonesia, perckonomian diwilayah ini

mulai recovery dan Jepang kembali menjadi partner dagang terpenting bagi 5 negara utama
ASEAN ini,

Secara umum dapat dilihat bahwa selama periode 1595 s.d. 1998, mitra dagang

utama bagi ASEAN-S adalah Jepang dan USA, lalu China, Jerman, Kanada, dan Korea
Selatan ditkuti oleh Inggris®.

Dengan membandingkan angka fleld of influence untuk mitra dagang yang sama,
dapat disimpulkan bahwa Singspura dan Maleysia memiliki vrutan teratay sebagai partner

dagang utama bagi ncgare diluar ASEAN, yang memberikan pengaruh terbesar bagi
perekonomian dunia, ditketi oleh Thailand, Indonesia dan tevakhir Philiping,

Lamhar IV-5 Field of Infinence 199K

W QF" !&EL‘J ENCE i Qw
11500 4
1.4200

108900

1.0800.]

4.3, MULTIPLIER PRODUCT MATRICES

Sepertt halnva fiedd of influence, besaran MPM il juga mengukur poagarch
perdagangan bilateral sntar negara & durda yang memberikan informasi tentang partner
dagang yang memberikan pengaruh paling besar terhadap peningkstan aggregate demand
dalam perekonomian dunia. Lebib spesifik, MPM ini menunjukkan first order intensities
dari field of influence.

fapstin pochation khsuss mengingat negara ini memiliki polenst ekonomi yang besar
denpaa p-em:zasz eimper yang tingsd khosusnys untuk wilayah tujusn Asis khsusunys Indoncesta,
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Takel IV J?‘mgawﬁ ﬁammz hefatal Pe:dwn 1995

E.;;; % E Ly e, T8, wmtgs- By % 2.

L T e L S N i -
aroINA TSl pRa TR TSN B

L ind | W7 SIN 1.8%7 SN 1.655 MAL 197 SIN },?78
MAL 1633 HKG L7167 MAL 1.570 HXG 1833 MAL 1.687
HKG 1.603 THA £332 HEL 1541 THA 1676 HKG 1.656
THA 1.3%Q PHI 1429 THA .34 Pt 1.563 PHI £.33%
FHI 1,296 CAN 1.389 CAN 1.212 CAN 1520 AN E302
CAN 1.260 KOR 1,370 KOR 1.195 KOR. 1.498 KOR 1284
KOR 1.243 UK 13567 UK Lig2 UK 1.496 UK 1.281
UK 1.240 ROM 1.358 ROM 1E85 ROM 1486 ROM 1.273
ROM 1482 EGY 1353 L2483 4 1.182 EGY 1.483 EGY LI7
EGY §.230 INA i.354 Tes 1.i8} INs §81 A 1.268

Diolah dart sl perbinmpen NP, Parkilungus iwgza? iihat apendiks

'l‘abcl Wnﬁ Pcngamk Bihlcru] M:l:!ni Perdegaupun 1596

R .‘:

[l
1.708
1.67%
1,386
ROM 1233 ROM 1.591 ROM 1.319
CAN 1226 CAN 1380 CAN §.309
KOR 1216 ROR 1.568 KOR 1.259%
KOR 1L.2h UK YK L3212 ) 4 L5l UK 1.29%

UK 1266 EGY EGY 1.206 EGY 1354 EGY 1.288
EGY b 260 INA §.392 INA 1.200 TNA, 1,547 INA 1.2%2

PHI 1368 ROM
ROM 1.290- CAN
CAN 1.281 KOR

Diolah dars hasit perhinvogan MPAL Perlulunpon leagkap libat apendiks

Tebel {¥- Pengaryb Bilaters) Melslal Perdnguogun 1997

‘!»r%‘" AL S s S 8 153 o ot TR S ,-‘r“—“'“ EIet ey
STES fz&.& R P R T P P T TR g g i

S 1 ?33 SIN L.951 SEN 654 ﬁi(ﬁ 2 321 SN LEH
HKG 1.741 HKG 1903 HKG La54 MAL .095 HKG 1767
MAL 1.720 PHI 1.58% MAL 1.634 PH1 1768 MAIL 1745
PRI 1.452 THA 1.526 THA 1.325 THA 1.698 PHI 1.473
THA 1.39%4 CAN 1.452 CAN 1.261 CAN 1.617 CAN 1.347
CAN 1337 ROM 1432 ROM 1,243 ROM 1.5 ROM 1,328
ROM 1.309 EGY 1420 EGY 1233 EGY 1.581 EGY L3
EGY 1268 UK HE: 31 LK 1231 UK iy LK 131%

UK §.296 INA 141 A 1.227 INA .57 INa 1316
KOR 1281 KOR 4 KR 1.217 KOR 1560 KOR 1360

Dlictah dari bast] perbiusngasn SIPM. Ferlinuagan Janghkap dbar apeadilcs

4%
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Tobel EV-1E Penyarah B m'ai l’sl latod Perda_ggnzun 1993

] et AR L

o s eARE o P
?\1@;‘{ WA SLMAL i et THAL

SIN i &23 SN L7 SN 1.553 SIN i .3'2’5 SIN LeX)
HKG 1.619 HEG Lz BEG 1.350 HKG 474 HEG L&i5
MAL 1.53% PHE 147 MAL 1473 MAY. 1.7 MAL 153

PHI 1,386 ROM 1437 ROM 1.284 ROM i.58z PHR 1.383
ROM £.352 CAR LAOR CAN 1.268 CAN 1.3 ROM L34%

CAN 1.324 BGY 1.38% EGY £.248 EGY 1547 CAN 1322
EGY 1304 VK 1382 UK 1244 UK 133 BGY 1301

UK 1300 THA 13N THA 1239 THA 1.4%7 1! 4 1297
THA 1.293 GER 1.322 GER E 150 GER L437 GER 1240
GER 1.243 BA §.297 SA 1187 54 1410 8.4 1217

Diolah dari hasil perhingan MPM, Perhitangan lengkap libat spendiks

Dzn keempat tabel MPM yang digsajtkan di atas, hasil ini tidak konsisten dengan
vkoran fleld of influence yang diberikan pada bagian sehelummya. Perbedaan paling
menyolok zdalah hilangnya Jepang dan USA dalam urutan (8 mitra dagang paling
berpengaruh aias 5 negara ulams ASEAN.

Bagt Indonesta pada ishun 1995-1997, enam nepara paling berpengaruh adaleh
Singpura, Malaysia, Hong Kong, Thailand, Philipina, Kenada dan Romania sementara unhik
tahue berikutnya posisi Kanada digantikan oleh Romania. Mulai tabum 1997 posisi Thailand
merosot dan bergantian dengan Philipina sementara tabun 1998 posisinys makin menurun
hingga posisi 9 setelah Romania, Kanada, Egypt dan Inggris. Pola tersebut juga beriaku
untuk Philipina , Malaysia dan Thailand, termasuk Singpura meski urutan pertama negara
yang paling berpengaruh ditempati oleh Hong Kong,

Secara langsung hal ini mengindikasikan bahwa kaitan diantara kelima negara
wama ASEAN.S tersebut sangat kuat dengan urutas pertama ditempat oleh Singapura,
Malaysia, Thailand, Philipina dan terakhir Indonesia. Untuk internal ASEAN-5, hubungan
dagang yang memberikan dampak lerbesar bagi perekonomian dunia adelah Singpura-
Malaysia. Dani luar 5 negara tersebut, Hong Kong, Kanada, Romania, Korea Selatan dan
Inggris merupakan mitra dagang bagl ASEAN-5 yang memberikan pengaruh paling besar
untuk periode 1993 dan 1996 semeniara votuk tshun 1997, posisi Korea Sclatan sudah
menurun dan bahkan hilang dari 10 terbesar pada tahun 1998,

Pada Grafik IV.6 berikut, dapat dengan jelas kita lihat gambaran umum pola
keterkaitan antar negara ASEAN-3 yang kuat dibandingkan dengan negara maju, terkecuaki
beberapa yang disebutkan scbelumnysa. Pola ini babkan tetap bertahen selama masa krisis
1597 dan 1958 lalu.

4%
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Guhar IV-7 Mshtiptier Product Matrix 1995
MULTIPLIER PRODUCT MATRICE 1885

e H tun
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Gambar 1V-R Maltiplior Product Masteds 1598

MULTIPLIER PRODUCT MATRICE 1988

R

4.4, ANALISA MULTIPLIER
44.1.  Permintaan Impor Langsung

Multiplier il mengulur seberapa besar pengarch suatu kenaikan absorpsi domestik
terhadap negara lainnya yang merupakan pularun pertama dari seluruh fooping round yang
ade . Seperti dijelaskan dalem metode empirik, multiplier ini diperoleh dengan
menjumlabkan baris menurul kolom negara masing.masing peds matriks T stav dengan

¢ Reakl timbal balik terfadi berulang-ulang dan tidak banys meiibatken pasangan bilsteral dua negars
melainkan masuk dalan: jaringan perdagangan global yang memperbesar pengaruh hubungan dua negars
tersehut.
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melakukan dissagpregasi dari total multiplier seperti hasil yang diberiken peda baghn
lampiran. Dalam paper ind, penuliz menckankan analisis pada pengaruh antar blok ASEAN-5
yang diwakili oleh 5 negara wtamanya, terhadap dunia dan sebaliknya, dengan mengeluarken
rest of world (ROW).

Dari hasil perhitungan yang disajikan pada bagian lampiran, terlibat bahwa secara
ta-rata, jika terjadi kenaikan pendapatan nasional 5 negara utama ASEAN masing-masing
sebesar USE 1,000 akan mengakibatkan kenaikan permintaan impor langsung dari negara
diluar kelompok ini sebesar 1SS 226 pada tahun 1995, USS 231.6 dan US$ 242.4 pada
tahun 1996 dan 1997 vang akhirnya menuron menjadi UUS$ 77 pada tabun 1998. Sebaliknya
kenaikan rata-rata 18§ 1000 pendapatan nasional negara lain diluar ASEAN-S, akan
menyebabkan peningkatan impor rata-rata bagi S negera ASEAN-S sebesar US§ 9.89 pada
tahun 1995 dan berturob-furut untuk pericde berikutnya sebesar USE 116, USS 123 dan
1SS 15.2. Secara rata-rata untuk kemaikan pendapatan nasions! vang sama, pengarsh o
lebik kecil 19,5 kail

Jika dilihat per masing-maging negara misalkan untuk Indonesia, pads tahun 1995
dengan kenatkan absorpsi domestik sebesar USS 1.000, akan menyebabkan tote perimintaan
impor langsung terbesar dari Jepang sebesar UISS 39.11, USA (US$ 13.76), dan dari
Singapura sehesar US$ 10.96. Tige negara tersebut juga merasskan daropak terbesar dari
peningkatan absorpsi domestik Indosesia untuk periode 1996 dan 1997. Pada tahun 1998,
Jepang masih menduduki peringkat pertama dengan efek impor langsung oleh Indonesia
sebesar USE 17.6, namun USA (US$ 8.48) sudah tergeser oleh Singapura (US$ 11.77)."

Kenaikan 1S3 | pada rmasing-masing 5 negara utama ASEAN, yang menaikkan
total permintaan impor Jangsung, diberikan pada prafik IV.4-1 berikut.

17 Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih balk mengenai tergantioyx posisi USA vleh Siagapni pada
tzhun 1998, kita baros melihal kedalam struktyr komodid impor Indonesia dari kedua nepana tersebut.
Sayangnya thesis ind hanys menganalisa iolel pardagangen dan tidak secars, spesifik melibat per komoditi.

* Fikn seluruh kelom pads metriks T dijumiahkan, skan dipercleh i lmpor hnkage yang menunjukkan direct
imper requirement artey negary, Orafik terseghut meumjnkkan besaran ini

k3|
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Gambar IY4 Permintaan Jmpor Laspsusg
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Berbeda dengan emipat negara lainnye, selama empat periode observasi, Philipina
menunjukian rata-rata permintaan opor langsung vang semakin naik, meski menurun pada
periode 1998, Indikator keterbukaan tidak mampu menjelasken fenomena inf. Dalam Bab 1
kita dapat melibat bahwa indeks keterbukean Philipina berada dibawah Thailand selama
pericde 19935 s.d. 1997 bahken lebih besar pada tahun 1998, Dibandingkan dengan
Indonesta, Philipina memiliki indeks keterbuksan yang lebih tinggi, namun saat krisis
kevangan di wilayah Asia terjadi, sektor keuangan dan faktor non ekonomi di Philipina yang
relatif lebih stabil, mampu roencegah tingkat depresiast pese yang lebik jauh Ini merupakan
penyebab utama mengapa permintaan irapor langsung negara ini Hidak menurun terlalu tajam
dibandingkan dengan negara lain khususnya Thailand dan Philipina.

Diluar ASEAN-S, seperti kita ketahui bahwa Jepang merupakan negara tujuan
ekspor terbesar bag Indonesia. Selama periode cbservasi, untuk setiap kenaikan pendapatan
nasional Jepang sebesar USS 1.000, akan menyebabkan permintaan impor langsung dari
Indonesia sebesar USS 2.08 (1595), USS 2.18 (1996), USE 2.11 (1997) dan menurun
menjadi USS 1.52 untak fahun 1998, Jika dibandingkan dengan § negara utama ASEAN
lainnya, Indonesia merasakan peningkatan ekspor ke Jepang yang paling besar ditkuti oleh
Malaysia, Singapura, Thailand dan terskhir Philipina.

Dengan hanya memperhatikan direct import requirement ini, tampak bahwa share
impor Jepang dari Indonesis tidek terpengaruh banyak oleh krisis karena porsi terbesar
ekspor Indonesia ke Jepang adalah energi (minyak mentah dan gas alam) dan umumnya
dalam bentnk kontrak jangka panjang.

32
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4.4.2. Permintaan ¥mpor Tidak Laogsung

Indirect impor requirement, menunjukkan efek pada putaran kedua dan seterusnya
sebelah permintaan impor langsung (putaran pertama) terjadi. Dalam kelompok ASEAN-5,
permintaan impor tidak langsung yang terbesar dimiliki oleh Malaysia, kemudian Singapura,
Thailand, Indonesia lalu Philipina. Urutan ini konsisten dengan keterkaitan impor dan ekspor
yang diperoleh sebelumnya kecusli untuk Malaysia den Singapura. Perbedaan ini dapat
menjelaskan fenomena re-expors Singpura yang membuatnya dalam urutan teratss dalam hal
keterkaitan ckspor dan impor. Judirect impor reguirement Singapwra yang lebih kecil
dibandingkan Malaysia dapat menunjukkan umpan balik negars dilvar ASEAN-S ke
Singapura yang tidak berpengaruh banyak terhadap aktivitas scktor riil ekonomi negera
tersebut sebab umumnya dickspor kembali.

Yang manartk adalah kasus Kanada dimana indirect impor requirement-nya rata~
rata sebesar 30% untuk empat pericde, dan juga Romania yang memiliki indirect impor
requirement vang lebih besar dibandingkan direct fmpor requirement-nya untuk 4 periode
keculal 1995, Unfuk Kanada, kecendrongan ini dapat menjelaskon besavnya pengaruh
keterkaitan Kanada dengan segars lain melalul Amerika Serikat yang tergabung dalam
kelompok NAFTA, sementaras fenomenz yang dialami Romania dapat menunjukkan
fingginya homogenitas dan integrasi diantara negara-negara Eropa.

4.4.3. Internal dan External Propagation

Besaran  internal  propagation  mennnjukkan  pengaruh  ‘bolak-balik’  yang
berlangsung repefitive saat suatu negara katakan A mengalami perobahan absorpsi domestik
yang akan meningkatkan impornya dari negara lain dalam group yang sama. Negara jzin
dalamn satu group tersehut akan mengalami kenaikan pendapatan nasional dan kini akan
meningkatkan impornya dari negara A (repercussion import), demikian scterusnya hingga
cfeknya mendekati nol,

Jika internal propaguation terjadi untuk internal negara dalam satu group, externgl
propagation mengukur dampak pervbahan absorpsi domestik negara A, di luar group negara
tersebut. Dibandingkan dengan direct dan indirect import requirement, kedua besaran ini
tidak akan terpaut jaub lintas negara dalam suatu group, dan secara absolut, nilainya lebih
keeil seperti ditunjukkan dalam Tabel A 3.2 5.d. A.3.d. Hal ini disebabkan kedua besarer ini
mengukur dampak tidak Iangsung yang melibatken pihak ketiga.

Dalam group lima besar ASEAN-S, infernal propagation Indonesia pada talum
1995 bemilai 7.6% dari total efek, yang berarti jika pemerintah Indonesia meningkatkan
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pengeluarannya sebesar USS 1000 maka akan menstimulir total permintaan impor dari group
non ABEAN-S (diluar ROW) sebesar USS$ 133, 7.6% dari total dampak kenaikan tersebut
atau senilai dengan USS 10,10 merupaken dampak kenaikan impor negara lain dalam group
ASEAN-3 selain Indonesia terhadap group Non ASEAN-S yang dipicu oleh permintaan

impor Indonesia,

Anggota ASEAN-5 lainnya berturut-turut memiliki drrernol propogation sebesar
0.026 (Malaysia), 0.014 (Philipina), 0.035 (Singapura), dan 6.017 (Thailand). Keempat
negara ini memiliki internal propagation yang lebih besar dibandingkan Indonesia, Pada
tahun 1998, kelima negara utams ASEAN ini memilki intermmal propagation masing-masing
sebesar 0.006 {Indonesia), 0.021 (Malaysia}, 0.017 (Philipina), 0.027 (Thailand} dan terakhir
0.011 entuk Singapura. Perbandingan 4 periede observasi dapat dilibat pada Gambar IV-10.
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Pada sual pendapatan nasional nepara-negars diluar ASEAN-S meningkat akibat
permintaan impor yang dipicu oleh kenaikan pengeluaran pemerintah Indonesia, diantara
sesama negarg dalam group Non ASEAN-S juga saling mempengarubi lewat permintasn
impor infer group tersebut. Efek ini telah dikalkulasi dan terwakili oieh besaran exfernal
propagation yakni rata-rata sebesar (.2% (tahwm 1995) dari total multiplier.
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Gambar IV-11 Exteroal Propagation
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Berdasarkan Gamtar 190 dan Gamber 1¥-13, untuk proup ASEAN-5, besaran internal
dan external propagation paking hosar dimiliki oleh Singapura. Hal ini tidak mengherankan
mengingat besaran ini mengukur kemampuan setek memberikan induced effect techadap
negara lain di dalam dan di luar group tersebut. Kasus Philipina yang berbedz dengan empat
negara Jainnya dalam besaran direct dan indirect import reguirement, dalam besaran dan
pola pergerakan infernal dan external propagation ini, relatif sama dengan empat negara

jainnya.

Jika keempat efek tersebut di atas dijumlahkan, maka jelas terfihat bahwa untuk
peningkatan absorpsi domestik yaog sama, wilayah ASEAN-3 mendapatkan keuntungan
yang lebih rendah dibandingkan dengan yang diporoleh negara-nepara dilvar kelompok
tersebut. Secara rata-rata hal ini ditunjukkan oleh fofa! multiplier ASEAN-5 sebesar 0.27
(1958) dibandingkan dengan diluar ASEAN.S setelah mengeluarkan ROW sebesar 0.01, ’
yang berarti 19 kali lebih keoil”® (Likat Gambar IV-12).

PHewings ctal. (1997 mempergunakan vang sechagai pembobot dalam analisa distribusi keuntungan melah
perdagangan aniera Degara maje dengan negars Amerika Latin, Internalizasi variabel uang tersebut momberikan
hasil yang berlawanan dengan asaliss midtipiier standar,

Lal
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4.5, SIMULASI DAMPAK PERTUMBUHAN

Simulasi ini megukur dampak peningkatan pendapaian nasional suate negara
terhadap dunia, fermasuk terhadap negara ito sendin setelah keseimbangan external tercapai
kernbali. Perhu digarisbawahi bahwa analisa net foreign balance ini dibentuk diatas asemsi
yang sangat kuat yakni (i) perekonomian akan kembali berada dalam kesimbangan dalam
wakty yang relatif singkat (ii) pengaruh perubahan pendapatan nasional tesebut, sepenuhnya
merupakan perubghan pada sisi permintaan (demand side), sehingga tidak mempengervhi
sisi penawaran ekonomi, dan (iii} kesehmbangan yang terbentuk merupakan keseimbangan
yang efisien. Dengan kata lain, dalam edgeworth box, kita akan berjalan disepanjang
contract curve, berpindah dari satu keseimbangan yang efisien di sisi prodoksi dan
konsumsi, ke keseimbangan efisien lainnya tanpa mengakibatkan rekomposisi produksi
beserta alokasi inputnys, semata-mata hanya rekomposisi konsumst. Int mengpgambarkan
efek distribusi belaka, pembaca dapat melakukan verifikasi dengan menjumiahkan dampak
yang diakibatkan oleh perubahan komgponen pendapatan nasional selain ekspor dan impor,
dan akan mendapatkan hasil penjumlatian NFB (ner foreign bolance) deni selurnh negara
sebesar nol, untuk setiap simulasi yang dilakukan.

Dengan aswmsi terscbut ditambah asumsi cokup sempumanys informasi, maka
tenggang wakto 4 tehug, 1995 ke 1998, cukup lama wntek membandingkan pervbsban
struktue dan pola perdagangan dunis dengan melihat pola besaran wet foreign balonce inl,

Hasil perhitungan pada kolom pertama tabel A.5.d (pada lampiran} menunjukkan
simulast kenaikan pendapatan nesional seiuruh dunia, masing-masing sebesar US$ 1,000,
Dari seluruh negara yang dicbservasi, pada periode 1995 Jepang menikmati keuntungan

56

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002



tambahan terbesar US$ 702.1. Hal ini berarti dari USS 1.000 kenaikan awal pendapatan
nasional Jepang, negara ini akan mendapatkan tambahan sebesar NFB terscbut sehingga
akhir kesedmbangannya menjadi USS 1.702,1,

Setelah Jepang, USBA memiliki tambaban kenatkan pendapatn nasional sebesar
USE 545.2, lalu German, China dan Korea masing-masing sebesar US$ 1302, USS 1139
dan US$ 2.9.° Diluar kelima negara tersebut, semuanya negatif yang mengindikasikan
kuatnya posisi 5 negara tersebut dalam struktur perdagangan giobal. Umpan balik yang
diterima oleh lime negara ini sangs! besar dibandingkan dengan kenaikan impor dari negara
lain, Secars langsung Ind menunjukkan kuatnya ketergantungan negarg-negara Jaln pada lima
negara ini. Lihat Gambar 1V-13.

Gamibar 1413 Simolaai-1: Kepsthan Pepdapatan Nasional Mastop-oaiaeg Negarm sebeswr LSS 1,000
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Net joreign balance dengan simulasi seperti ini, memberikan Kita gambaran sumber
pemenuhan kebutuhan domestik suatu negara. Model yang dipergunakan dalam penelitan
ini memungkinkan pemenuhan kebutuhan domestik melalul produksi domestik dan impor.
Setiap perubahan aggregate demand, akan mompengarchi negara lsin dalam bentuk
peningkatan impor baik secara langsung maupun tidak {bahkan negara yang tidak memiliki
hubungen dagang lanpsung dengan negara pertams) melalui jaringan perdagangan
internasional. Negara perlama yeng mengalami shock, aken menerima umpszn balik.
Perbandingan permintaan impor den umpan balik yang diferims negara tersebut sangat
tergantung kepade kemampoan produksi domestik untuk memenuhi kenaikan permintaan

? Angha-angke tersebut menunjukkan nilel merginal sehinges nitsl akhir dari pendapatan nasional suaty
segen diperoleh dongan mannbahinn nilai margina! tersebut desgan USS 1,600,

¥
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domestik ditambah efek umpan balik dari negera lain. Meski analisa MIT adalah pure
demand side, tetapl lima negara vang memitiki net foreign bolance positif di atas, dapat
memmjukkan kepada kita bahwwa kelima negera tersebut secara umum memifiki kemampoan
produksi domestik yang besar untuk memenuhi tidak saja kenaikan perndotaan domestik
tetapi juga untuk diekspor ke negara lain,*!

Masih dengan simulasi yang sama, untuk periode 1998, keuntungan terbesar
diperoleh Amerika sebesar USS$ 564.2 menggantikan posisi Jepang (US$ 491.2), lalu China
{US$ 144.7) ditkuti oleh Jerman (USS 124.3) dan Kores USS 587, Lima negare yang
masih bertahan pada lima uralan ierbesar yang menikmati distribusi keuntengan dard

peningkatan pendapatan dunia.

Salah satu penjelasan terbesar mengapa posisi Jepang digantikan oleh USA adalah
krisis yang melanda wilayah Asia menurunkan aktivitas perckonomian di kawasan ini. Hal
ini berdampak pads penurunen pendspstan yang langsung berpengaruh pada turannya
permintaan impon. Meski Jepang dan Amerika Serikat merupekan mitra dagang terbesar
ASEAN-5, napwin tidak seperli Jepang, pangsa pasar Amerikas Serika? lebih luas dan tidak
hanya di Asia sehingga pengaruh krisis tersebut tidak berdampak besar apalagi mengeliminiy
pengaruh positif shock yang disimulasikan bagt Amerika Serikat. Hal ini konsisten dengan
menurannya pure export linkage yang hanya dialami oleh India, Jepang dun Afrika Selatan
selama periode krisis untuk wilayah diluar ASEAN-5.

Simulasi kedua adalah kenaikan pendapstan nasional ASEAN-3 masing-masing
sebesar USS 1,000. Sepertl dapat diduga sebelumnya, uniuk periode 1993, dampak positif
terbesar diperoleh oleh Jepang dengan kenatkan pendapatan nasional sebesar US$ 4433
ditkuti oleh Amerika Serikat sebesar US$ 259.1, China (USS 49.1), UX (US$ 44.0) dan
Australia (UUSS 42.6). Lihat Gambar IV-14.

B Termu sajs fakior sepesti restriks! impor, subsidi ekepor dan kebiiskan yang mendorong peningkaten net
s lalnmys furt mempenganshi namun pevengkat MIT tdak mengintermalisast varishel-voriabel fersebuat,
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Tahun 1998 dengan kenasikan pendapatan nasional 5 nepgara utama ASEAN yang
sama, dampak posisif terbesar dinmkmati oleh Jepang (US$ 289.1) ditkuti oleh Amertka
Serikat (USE 237.5), Korea (US$ 80.2), China (USS 56.7), Jerman (USS 36.8) aluy UK
{USS 29.0) dan Australia (USS  27.5). Dibandingkan dengn periode 1995, meski tetap
positif, dampak positif yang dinikmati oleh Jepang menurun drastis sebesar 60.1%
sementara Amerika Serikat hanya mengalami penurunan sebesar 1.9%. Sekali lagi hal ini
menunjukkan pengaruli krisis yang terjadi dialami ASEAN.5 lebih berdampak kepada
Jepung ketimbang Amerika Serjkat.

Diantara lima negara alama ASEAN, NFB Philipina justra makin menurun, Hal ini
dapat berarti dua hal, yang pertama kemampuan produksi domestik uptuk memenihi
kenaikan permintaan apgregat negara ind, justru menurua pade tahun 1998 dibandingkan
tshun 1995. Fenoroena ini berbeda dengan yang dialami oleh 4 negara angpota ASBAN-S
lainnya. Interpretast yang kedua senada dengan analisa multiplier bahwa tingkat depresissi
peso yang tidak terlalu besar dibandingkan anggota ASEAN-3 Iainnya, tidsk memberikan
dampak terlalu besar pada kemampuan impor negara i

Untuk membandingkan keuntungan relatif yang diperoleh ASEAN-5 dan non
ASEAN-3, Diagram IV.5-3 menunjukkan simulasi ketiga vang penulis lakukan dengan
menaikkan pendapatan nasions] negars-oegars dilosr ASEAN-5 masing-masing sebesar
Uss 1,000.
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Gambar 1¥-15 Simulast 3: Pestogkatan Pendapaiag Nasional Nepars Dlilosr ASEAN-A Masing-masiop USS 1,000
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Hasil simulasi menumjukkan kenaikan pendapatan negara Non ASEAN-S akan
menaikkan pendapatan nasional tertinggi bagi Singapura (US$ 32.3), diikuti oleh Malaysia
{USS 25.2) indonesiz (US3 20.7), Thailand (US$ 19.7) dan terakhir Philipina {UUS$ 6.6).
Pade saat krisis terjadi urulan fersebut Gidak berubah namun Singapura menunjukkan
peningkatan yang mencolok schessr 53% zementara 4 negara lainnys secars rafs-rata
mengalami peningkatan scbesar 24%. NFB bernilat positif yang dinikmati ojeh ASEAN.S
ini tidak signifikan dibandingkan dengan NFB China, apalagi Jepang dan Amerika Serikat.

Paling tidak ada dua hal berbeda antara dampek peningkatan ekonomi ASEAN-S
terhadap non ASEAN-S (simulasi-2) dibandingkan schaliknya (imulasi-3). Secara
magnitude, dampak yang diperoleh negars ASEAN-S jaub lehih keoil, berkisar 8.3 kall Iebih
kecil dibandingkan yang diperoleh 5 negara maju lainnya {Amerika Sertkat, Jepang, Jorman,
Australia dan UK) (Jihat tabel A.5.a - A.5.d pada lampiran}. Fakta ini menunjukkan secara
langsung distribusi keuntungan perdagangan yang cukup timpang antara negara-negara
ASEAN-S dengan paling fidak 5 negara maju fersebut.

Yang kedua, semmsa krisis 1998 teriadi, dampak positif vang diterima oleh negara
ASEAN-5, lebih besar dibandingkan sebehim krisis tabun 1993, Hal ind berlaky sebaliknya
bagi 5 negara maju diluar ASEAN,

Kedun perbedasn ini menunjukkan bahwa krisis yang terjadi tabun 1998 lak,
terisolir untuk wilayah ASEAN-S dan sekitarnyae, dan tidak membawa dampak besar pada
negara-negars di wilayah lainnya. Selain itu dibalik ketergantungan impor dan inelastisnya

&l
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permintaan impor negera ASEAN.S terhadap term of trade ¥, kenyataan tersebut di atas
menunjukan bahwa depresiasi mata uang negara-negara ASEAN-5 pada saat keisis terjadi
tetap memberikan dampak positif dalam neraca perdagangan sementara bagi 5 negara maju
di atas, apwesiasi mata uangnya memberikan dampak negatif terbadap neraca perdagangan
yang ditunjukkan dengan berlurangnya permintaan impor dari negara ASEAN-5 pada saat
krisis terjadi,

# Impor moda! Indonesia dard Jepang merupakan saloh sstu contoh Bupor yang tidak clastis terhadap hacgs
relatif

&t
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BABY. PENUTUP
51.  KESIMPULAN

Meningkainya keferbukaan, pertumbuhan perdagangan dan infegrasi dunia yang
meningkat, saat ini menjadi fenomena yang umum terpahami. Salah sat jalur yang menjadi
media adalzh jaringan perdagangan infernasional yang melibatkan seluruh negara di dunia.

Hubungan dan kerjasama perdagangan tampil mulai dari perdagangan bilatersl
sebagai bentuk yang paling sederhana, regional, continental dan tidek mustahil mengarah
pada suatu perjanjian kerjasarna perdagangan single grand block alias dunia dengan latar
belakang pembentukan kerjesama int beragam dan melibatkan berbagai faktor ekonomi dan
non gkonomi. Apapun alasannya akan membawa konsekuensi kepada struktur dan pola
perdagangan yang berimplikasi akhir pada tingkat kesejahtorean dan distribusinya.

ASEAN wmerupakan salah satu bentuk kerjasama tersebut, dan thesis inl mengulas
beberapa hat penting menyangkut struktur dan pola perdagangan 41 kawasan ini serta peran
ima nepara anggols wlamanye yakni Indonesia, Malaysin, Philipina, Singapura dan
Thailand.

Dengan mempergunakan perangkat analisa Matriks Perdagangan Intemnasional,
beberapa kesimpulan penting yang ditemuokan dalam penclitian ini, pertama adalah wrutan
peran dalam perdagangan untuk 5 anggot utama ASEAN adalab Singapura, Malaysia,
Thailand, Indonesia dan terakhir Philipina. Kesimpulan pertama ini didasarkan pada empat
hal yakni (i) analisa indikator pure import linkage yang mengukur total permintaan impor
dani seluruh dunis untuk setiap kenaiksn aggregate demond yang dipicu oleh kenaikan
absorpsi domestik (i1} pure export linkage yang mengukur totel sksport ke selurvh dunis,
untuk setiap kensiken aggregate demand vang sama, (1) fleld of ifluence dan matrice
product mulitiplier yang mengukur pasangan perdagangan bilateral mana vang memberikan
dampak terbesar bagi perckonomian dunia. Dengan mempergunakan keempat indikator
terschut, Singapura dan Malaysia menunjukkan peran yang sangat dominan dibandingkan
dengan Indonesia, Thailand dan Philipina. Bahkan kedua negara ini menduduki partner
dagang terpenting ketiga dan keempat bagi Amerika setelah Jepang, mengalahkan China,
Jerman dan Kanada sekalipun.

Dengan menggunakaan empat indikator yang sama, Kita mendapatkan kesimpulan
kedua, yskni diluar kelompok ASEAN-S, urutan negara yang memiliki keferkaitan
perdagangan paling besar dengan wilayah ASEAN-S adalah Jepang, USA, China, Jerman,
Kanads, Korea Selatan den Inggris.
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Kesimpulan ketiga, krisis yang terjadi memberikan dampak keseluruh dunia melalai
jaringan perdagangan global (global mrade neiwork). Besarnya dampak yang ditimbulkan,
sangat tergantung kepada fingkai keterkaitan antar negara dan market share suate negara
dalam wilayah keisis tersebut | Hasil simulasi net foreign balance (NFB} menunjukkan
bahwa krisis yang bermula di Thailand dan menyeher ke umumnya wilayah Adia,
memberikan dampak lebih besar kepada Jepang dibandingkan demgan Amerika Serikat
sebab selain tingkat keterkaitan perdagangan Amerika dengan negara Asia yang lebih keeil
dibandingkan dengan Jepang, marke! share Amerike tidsk terpuset di wilayah Asia
sebagaimans hainya Jepang,

Axwlis net foreign balance menunjukkan perbandingan dus keseimbangan sebelum
dan sesudah terjadinya shock berupa perubahan aggregate demand, yang menurjukkan
distribusi  dari shock tersebut sekaligus menunjukkan kemampuan praduksi domestik suatu
negara dalam me-respon perubahan tersebut. Berdasarkan simulasi ini, penulis mengambii
kesimpulan keempaf bahwa Jepaag, Amerika Serikat, China, Jerman dan Korea Selatan,
merupakap Jima oegara vang mensliki kemampuan produksi domestik terbesar dalam
merenuhi tidak saja kenaikan permintaan domestik fani juge pasar asing Dalam group
ASEAN-3, urutan pertama ditempati oleh Singapura, ditkuti Malaysta, Philipina, Thailand
dan terakhic Indonesia.

Kesimpulan feraihir, dalam bal disiribusi keuntunpan perdagangan, berdasarkan
simulasi NFB dan analisa multiplier vang dilakukan, ima negara utania ASEAN menikmati
keuntungan yang lebih kecil dibandingkan dengan negara diluar ASEAN.S.

Lima kesimpulan tersebut memiliki implikasi yang cukup mendasar, dan dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan kebifekan, Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam formulasi kebijakan perdagangan adalah 2

1. Penting untuk mempertimbangkan efek distribusi keuntungan perdagangan dalam
perilihan mitra dagang. Dalam hal imi, pemerintah dapat memberikan insentif
untuk  melakukan kerjasama  perdagangan dengan aoitra  dagang  tertentn
berdasarkan analise MIT ini.

2. Kebiinkan perdagangan selain diarabkan untuk peningkatan me? expors, jupa hams
digrahlan untuk meningkatkan kapasitas produksi domestik untuk memenubi
permintaan domestik dan luar negeri.

3. Sangat penting untuk memperluas wilayah passran, sebagal bentuk diversifikasi
resiko yang mungkin ferjadi setiap saal.
6
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5.2

4. Sangat penting untuk mengurangi hambatan dan biaya non ekonomi yang sangat
mungkin menjadi salah satu penyebab Indonesia terpuruk lebih dalam dan lebih
lama dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, dan terakhir

5. Berkacs pada pengelaman yang dialami oleh Singapura, formulasi kebijakan
perdagangan sebalknya disrshkan untuk meningkatkan keterbukaan dan peran
sehagai negara penghubung dalem jaringan perdagangan global.

SARAN

Kelemahan teori, perangkat analisa dan dats, tidak diragekan akan mengurangi

kualitez punelitian yang diperlukan. Untuk itu beberapa bhal yang penulis alami dapat

dinraikan sebagat saran yakni :

1.

2.

Perlu menginternalisasi struktur ekonomi yang berbeda kedalam model.
Perhy menginternalisasi input antarg kedalam model.

MIT merupakan perangkat analisa statik yang didasari oleh keseimbangan identiias
pada satu titik waktu tertentu. Untuk mempertajam daya analisis perangkat ini,
disagregasi data harus dilakukan dengan cermat dar sedetail mungkin umuk
menangkap arti ekonomi dari svatu stuktur perdagangan.

Daiam  penefitian  ini, penulis melakukan beberapa  extrapolasi  kavena
ketidsktersediaan data. Reliabilitas dan kelengiapan data sanpgat memegang peranan
penting dalem anelisa ini. Salah saty slternstif lebib Ianjut adalab memecah date
perdagangan menurut negara ssal-tujuan dan menurat beberapa klesifikast barang
akan memunpkinkan Xita uuk mengembangkan model MIT ini menjadi Mulg
Sektor MIT. Disamping ite rentang wakin analisa yang cukup lama juga saogat
diperiukan untuk menangkap terjadinya perababan stcuktural pada perekonomian.

Untuk menjastifikasi hasil ternuan yaug diperoleb, diperlukan perangkat lain
misalnys model ekonomelrik gravitasi sekaligus mengkonfirmasi temuan yang
sementarz diperoleh.
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H. 2o 10026 10338 16ns 10512 1.5001 1004 1.DtE0 10029 10012 1.0148 10010 10035 10012 10674 10612 AT 10042 f.0087 10681 1.074¢
JPH 1ARMS REk 30N 14ke .08 1.0G81 1.0187 106032 10028 10165 1007 10083 10028 11554 10008 jReer: ] 100089 10004 2] 1.5
KoR 1.0054 10365 1.0673 1009 BT 10 1.0208 1.0078 1.0085 1.0204 1.000% 1,009 167 10634 e 1,006 10067 f.0422 1.063% 1.0000
ACHM 143454 L0487 10083 1043 1.0187 {0182 1.0277 10148 RG] 1.0275 1158 1.0t 10937 RV 1087 140136 1098 1.p383 10743 1.0875
84 1004 1035 5,005 1055 10078 10531 1.G164 10033 1.0 1.9158 13076 10033 1.0028 10504 1.0648 14028 10028 1.008% 106080 1.0760
118 jRike 15455 100 1ANE 1.G204 1027 1.0264 10163 10154 1.0068 10152 191 184854 Reid:] 10218 14158 91,0454 1,0410 10731 1.06854
[L: 2 28 10433 10109 1.0808 1.5 10162 1.0243 10712 10103 1.0241 10902 10127 1.0%H 106872 105494 £.0103 14103 1.0168 1.0078 1.0888
ROW 10480 1.7 1.094% 10640 1GR3 10205 1.0283 10152 14142 1.028¢ 1.0141 1,016 10543 10714 10303 10142 1.0143 1.0108 10740 1.0882
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Tibed A3 8 Maitiplier nagmes ASEAN imhurp 1998

wres | - SUMMARY WA MAL PHI SN THA
A. Direct impor requirements (X3y) 00863 0206 0188 0382 0I5
B. Direct annd indirect impor vequiresiens CoEE 0244 ez A3 048
R A oS 025 oxy o4 o
9 ‘ D, Total foreign-nduced frade nltiplier 0075 D285 Q227 G348 047
5
O Direct Impor requirements = A 0063 0.206 0088 0282 0128
g Indirect npor reguirements =13 - A 0405 0038 om 0025 0011
i Ternal propagation of group 1 = C - B 0008 0024 2.047 0027 0.011
3 Externat propagatin of group 2= 0. 0 o000 0800 0800 000 0.000
¥
i Direet impor rrqubrennnts B844%  TII%  E7E%  BASN  95.4%
% Indirect impor requirenuis 72% W% 4% T 1A%
Intermal propagation of grobp | £2% 7.71% 1.5% 1.5% 7.5%
Exteraal propagation of gronp 2 2% 8.2% 82% $2% SI%
Tubel ALb Dissgregasi Multiplisr negara ASEAN tzhun 1997
MIT 57 CC T summaRY LT WA MAL PHI SN THA
A. Diirect impor requirements {Ty;) 0.132 0288 2.258 f.38% %184
B. Direcvand indirect inspor requirements 0.142 0.352 0,284 4 &t
; c. g’;‘;ﬁﬁcﬁmﬁiﬁggi‘gﬁf’;ﬁxi ;";d 0155 0384 0217 0483 o2
8 2. Total foreign-induced trade multiplier 0.155 0,365 278 0,484 9,221
o -
8 Direct impor reguirenems = A 0132 0.20% 0.238 0,369 0154
g Indirect impor requirements = 8- & 2010 SE K] B.o17 0.045 0.019
£ Hsternal propapstion af proup 1 =00 B 8013 8032 [ Xoiex] 2038 2047
O Externs] propagation of groyp 22D O 5008 5491 B4 2.00% 4001
S =
. g_'l Dirsctnpor requirsments B52%  780% BI5% B13%  B35%
iii.IL indirest impor requirements 8.2% w5% £0% W% 4%
' Tnternal propagation of group | 84%  83% #2% 84% TE%
External propagation of group 2 0.5% 0.3% 0.3% 8.5% D.3%
74
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Tabel A 3¢ Disagregasi Multipiicr negery ASEAN mhun 1396

MIT "36 SUMMARY INA MaL PH: SN THA

A Divect jmpor requirements (Ty) ! o2t 0.288 2.148 0,369 Q.22

£ Frert and midigect imapor requirements 0.129 0332 .21 b412 D.224

g e Sj‘gimgﬁ‘iiﬁgxd 0140 0360 022 049 0.2

8 13, Total forvign-induced gade mmitiplier 9.141 2381 08 L4850 G242

O Diigeet henpor equirements = A 8.4%1 0268 2938 3.358 LR

g Tudizess bopos requissrsenis =R - A 2,008 0.08%4 so 5641 0021

LL, Interoel peapagation of grovp 1 =« B G012 4028 go17 GasY ams

E External pripagation of groep 2=D - O .000 .00t 2504 2.06% .80t
8

& [Nirest impor tequirements BET%  742%  BBI%  B19%  03.4%

5.53 {udirect fmpar reguiremests 5,8% 17.6% B.8% 9.6% B.9%

intaeno! propogotion of grevp | 8.2% 79% TH% B.3% 1.4%

Fxaerns] propapation of group 2 09.5% Q3% 0.3% 0.5 6.2%

Tate] A 1.4 Disagregasi Multiptier soyars ASEAN tahon 1595

miTss | . SUMMARY WA WAL PH SIN  THA

A Diveet impor requirements (Ty) Qi 0273 0,163 D4 9.218

B, Direct and inditect impor requirenients 6.iz2 0,332 0,173 o411 2228

; €. g’fgﬁﬁé;‘ggaj;gg;g%?giﬁd 0122 0358 D186 046 0246

8 £, Foisl oroign-indured trade maltiplier 0133 0358 0987 0.447 0.246
.

8 Phiren impor requirements = A 8445 2272 0,163 0369 6210

% Indirect impor requirementa =B - A o407 9858 94n% sM4T 0018

I, Inteenal propagstion of grovp 1 =C - B 4410 886 88 LS oty

S Externai propagation of egrovg 2= 13- £ $.600 2.001 3006 bRt i
ﬁ

i Direct impor requirements grow 75.9% 875% 8% &%

;Lj'j Jpdirect impor requirements E2%  165%  5.0% 53% 7.5%

Inzernal propagation of prougp 1 7.8% 7.3% 1.2% 1.9% 1.1%

Externa] propapation of group 2 C.3% 6.2% 06.3% 0.3% 0.2%
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Tabel A.4.c Disagregosi Mulliplier negara Non - ASEAN tahun 19%6

T .
".;le . - CAN GER AUS BRA GHN EGY HKG IND JPN KOR ROM SA UK USA ROW
' A. Direct imper requirements (T)3) 00025 00032 00125 0.0015 00088 00068 00742  000BZ  O00B0 Q0173 00014 00051 00085  0.0007  0.0058
B. Direct and indirect impor requirements 00033 00041 00132 00018 0O00R8 00079 00778 00085 00082 00185  0.0023 00059 00078 00072 00062
C. Internal propagotion of group 2 and 00043 00046 00148 00021  0.0111 00088 0.0886 00099 00092 00208 00026 00087 00088 00082 10,0070
the induced propagation of group 1 ' ’ ' ' ' ) ’ ' ) ) ’ ' ) ’ '
E D. Toul foreign-induced wade multipiier 00043 00048 00150 00022 00111 00080 00899 00089 00002 00208 00028 00067  DQOBE 00082 00070
o
™
% Direct impor requirements = A 00025 00032 00125 00015 00088 0008 00742 00082 00080  0.0173 00011 00051  Q.00BS Q0087  0.0D58
Q
&! Indirect impor requirements =B - A 00013 00000 00007 00004 00011 00010 0.0036 04004 00003 ©.0012  0.0012 00007 0001 0.0005 00009
'-O'- Ioternol propagmior of group 2= C-B 04005  0.0005 00018 00003 00012 00010 COYIB 00014 00008  0.0023 00003 00008 00010 00010  0.0008
'6 External propagation of group 1 =D - C 00000 00000 00000 00000 Q0000 00000 C.0003 00000 00000 00001 00000 00000 00000 00000 00000
w .
w
i
Direct impor requirerents 58.9%  68.4% 832% 70.8%  70.1%  Tri%  B26% - 6824%  86.7%  B3.1%  43.0%  VEO%  T5E%  M6%  Tu8%
Indirect impor requirements 301%  18.4%  48%  16.5%  06%  11.4%  4.0% 7% 12% 5.8% 46,0%  11.0%  120%  B.9% B.A%
Internnl propagation of group 2 108%  11.8%  12.0%  124%  11.0%  §12%  132%  136%  9.9% 1.0%  108% 127% 11B8% 1B%  116%
Externol propagation of group 1 0.3% 0.3% 0.3% 0.3% 0.3% 0.3% 0.3% 0.3% 0.2% 0.3% 0.3% D.3% 0.3% 0.3% 0.3%
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MAL 438 471E 78 1 8 21 1 2.8 ar

Py 2982 iR 4 o5 o4 1.1 3B gy ]
o | 3745 4193 423 &3 +.2 28 3.1 43 §.t
THA <i535 4787 4.4 <2 17 23 168 1.4 14
AN -138.% 174 -187.8 1.1 .7 37 33 3.2 2.8
OER 137t re.r 337 &1 ih B4 184 B T
AUS 268 45.7 -Td4 .2 ~106.8 A2 9.3 48 T4
BRA ~44.2 &8 48,9 4 0.5 28 21 1 1.1
CHN 163.7 64,1 LR 4.5 4.4 49 1850 e re
BGY -166.8 1.3 1§81 0.0 .o 1.8 Q.1 [N 0.0
HKG 4989 65 505,7 9.1 03 28 BT 03 63
IND 26,9 1.2 -39.2 0.3 0.8 24 88 0.8 1.2
JPEN €637 427.8 2258 35.8 18.1 233 1035 41,3 43,0
KOR 214 9.6 81,4 1.9 4.4 19 823 1545 114
— 4756 08 76,8 0.0 8.9 4788 O 0.4 0.1
A -93.6 4.3 b9 0.2 0.7 2.1 1.8 0.5 ]
UK -19.6 50,9 -52.9 1.2 1.2 ~148,1 e 3.2 5.2
. B4B.2 2958 331,68 0.3 203 WA 588 bR Y
oW 748 2443 519.3 72 26 2827 873 283 258
Remrongam Eoolom {13 adelal siunulust peninghston pendaputan nuslona) selomb cegnrs sebesor UST.000,

Kolom {2) sdaleh simulasi pepinghetan pendapainn nassitnn] masing-anasing sega sngpatn ARE AN sehesar LSS0
Kalom {3} edalah simulasi peningkoten pendupatan nasivus) selureh negaes diiusr ASEAN maing-mading schosar U51,800,
Kotom {4} .8, kolom (8) zdalnh strmvlad poninghatan pendapaian masions! negers yong berssogkuts sobesar 1181500,
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Tabel A.5.¢ Simulasi Peningkaian Pendapuinn Nasional, 1996

- ?&,b‘%«{ SRR

2 *fizkgégli

PIASEAN S A B FANG KAUSTBALIAS mu*' mxmﬁmz
i () (3 @ 8 B Mm@

!
N

A -TRD 8 51 7.4H] 232 ZL b .7 34 48 «1i1 B
MAL A7 3%3 281 12 18 23 117 2.8 38
Bl 2101 2188 7.1 85 0.3 a8 24 0.5 44
SN -389.8 4118 410 1.3 3. 24 218 3% 18
THA 1870 L2084 13 13 14 24 88 14 27
CAN BEAS 183 -134.8 1.2 L7 g3 4.2 k¥ 1 3
cER 197 Bt 281 26 7.0 KL X 8.7 0.2
AUs 281 428 -69.5 1.2 Q5% a8 8.1 ER HA
BRA -4 8.4 410 0.8 0.5 2.4 19 1.3 13
CHN e 49,1 56.4 4.8 XS 1.6 95.0 9.5 LAY
EGY -151,2 0.7 L1521 0.6 0.0 1.9 6.0 (R T
HKG 4282 81 +437.5 02 0.3 08 <462 64 4
IND 258 125 292 0.3 0.8 24 63 0.8 15
JPN BB4.0  443.3 2192 -39.2 167 07 845 Al.2 8.7
KOR 10.5 96.8 -38.8 2.1 3.4 145 288 1614 100
AOM AT47 0.5 4755 (s on ATB .1 0.0 an
8A -80.4 5.8 A7 0.3 0.8 2. 28 0.9 0.4
K 263 440 828 1.2 64 KT T RN 37
uag 5750 2599 300.4 10.6 227 IRA 820 4.1 it8
AOW 7428 2264 600.4 89 228 278 Be2 WA W7
Keterengon: Holom {1} sdaleh simutasi penioghnisn pendagaton sasionnl selteuh nopars sebesnr US1LO00,

Ketom {2} adalah simulasi peninghsaian pendapatan nassions] masing-pusing negers anggots ASEAN sebesnr USENL000
Kaolom (3) adulnh simulnsi peningheian pendapatin pagional selurok negarn dilaar ASEAN mning-mnging sehesar US1,000,
Kolam {4} 5.4, kotom (8) adaleh simudast peningketan pandepaian masional negors yeng bersangkuta scbegas USE000,
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Tabet A, 5.4 Bimutasi Pcmzzgk&mx Poodspatan Nusiousl, 1895

M

{7?

NA B4 3 w7 3

HaL <3244 3504 252 44

P «IZR 1780 g8 28

M 3843 S177 323 158

THA ~iB7.7 2084 1837 1.3 3 i1 8.3 1.1 a2
GAN <EEBE 188 1314 .2 8 34 §£3 4.t 4.2
GER $a08 =2 el 24 7.2 B8.2 148 B 4.8
AUS wed4 423 -88.7 1.4 S8 15 t4 53 34
BRA 0.5 &5 310 2.5 (¥ P .8 a2 b
CHN 3.8 480 §8.5 44 33 T8 .2 T8 5,2
EGY ~13T 0.7 1380 o0 e 1.0 [s1¢] & a0
HKG A5 4 8.4 -435.2 02 ¢4 18 4424 ¥ G4
NG 2.8 12.0 345 04 a7 28 a6 4.8 ot
JAN 031 462.6 228.3 376 18 220 101.2 LN g 413
KOR 28 46 -B4,0 23 8 140 2T ~150.3 8.2
ROM -137.8 nb -134.7 0.0 0.0 41,2 0.1 0.0 0.0
#A -21.8 8.7 -98.8 4.3 13 R 1.8 0.7 0.7
BK 4.2 42 -FE3 1.0 27 SR 123 L 3.5
UsA 542 2420 286.2 101 2.5 ns 2.0 8.2 13- 2]
ROW 4480 e 5326 7.6 1.3 2418 B34 b I 242

Kutorongon: ¥.otore (1) ndaloh sinulast poainghatan pendopetan nasionsd selurly egors sebesor USL000,

Ketom {2) adaiah simules] peainghatan pondapasan nassional masing-nusing negars snggows ASEAN sebeser USS1,000
Kotom £3) adaish simulasi peaingkatan pendapatan nasional selundy negors ditpar ASEAM nuing-msslng sebeser U51,008,
Folomi4) s.d kolom {8} sdalsh simulosi peningksion pendapaten nosionsl negere yang bersangkuts sebesar US1.800,
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Tabel A.6.c Perhitungan Multiplier Product Matrices, 1996
MULTIPLIER PRODUCT MATRICE 1986

ST T

e R NN S S b DS R S S R e e e R : ACDHTY

A s AN o AL A R AR N e Nl e ORERRCY % & e

1.254 1871 1.285 1.751 1.410 1.281 1.220 1.184 1128 1.477 1.280 1834 1,144 1126 121 1.280 1.204 1.208 1.167 1.165 ‘ff'f{":
L

1.392 1,854 1515 1.842 1.584 1421 1,360 1324 1.294 1.308 1.306 1.813 1.209 1.249 1.410 140 1.338 1405 1.285 1.315 Eg’c
b

1.200 1.588 1.207 1.878 1,449 1.226 1173 1.142 1.0680 1.128 1,208 1.584 1.094 1.079 1.216 1,235 1.153 1.212 T 143 ,‘.':":

T
F]

1.547 2.081 1.884 2,100 1,138 1.580 1512 1472 1.405 1.452 1554 2018 1.411 1.386 1.566 150 1.488 1.582 1.440 1.482
1.282 1.708 1.288 1.760 1.441 1.309 1.253 1.220 1.104 1.203 1.208 1.8711 1168 1151 1.209 1319 123 1.295 1.183 1.24
1.248 1.882 1.258 1.742 1.402 1274 1.219 1.187 1123 1171 1.254 1.026 1138 1.120 1.264 1.483 1.168 1,280 1.8 1179
1.518 2021 1.853 2118 1,705 1.548 1.4B3 1.444 1.378 1.424 1.52% 1.977 1,384 1.362 1.538 1.581 1.457 1.832 1.412 1434
1.258 1.875 1.368 1.755 1.413 1.284 1.220 1197 1.142 1.180 1.202 1.638 1.148 1.120 1.274 1.283 1.207 1.270 1.170 1,188
1182 1.580 1.288 1.668 1341 1218 1,188 1.135 1.083 1.11e 1.160 1.554 1.088 1.071 1.200 1.227 1.148 1.205 1.110 1127 Eﬁ;
1.408 1.673 1.530 1.683 1.580 1435 1.374 1.J28 1.278 1.318 1.412 1.832 1.282 1.282 1.424 1.448 1.330 1419 1.208 1028 q’:‘ii
1170 1.558 1.273 1.833 1.314 1.104 1143 1113 1.082 1.087 1,175 1.524 1.088 1.050 1.185 1.203 1.423 1181 1.088 1105 '%
1188 1.507 1.305 1.874 1.348 1.225 1172 1141 1.089 1125 1.205 1.582 1.003 1.078 1.215 1.233 1.152 121 1.118 1133
1.202 1.6800 1.308 1.877 1.350 1.227 1,174 1.143 1.08% 1127 1.207 1.385 1.005 1.078 1.217 1.238 1.154 1.213 1.118
2.043 2694 2.202 2.824 2,273 2.065 1877 1.825 1.837 1.868 2.002 2.835 1.844 1.818 2,050 2.080 1.842 2,042 1.882 1.811
1,407 1673 1.5 1.983 1.581 1.438 1.375 1.328 1.277 1.320 1,413 1.832 1.282 1.282 1425 1.440 1,350 1.420 1.308 1328
1172 1.501 1478 1,838 197 1.108 1.145 1115 1.084 1.0e0 1177 1.527 1.088 1.052 1.187 1.205 1125 1.183 1.080
1187 1.581 1.282 1.857 1.334 1.212 1.180 1.130 1.078 1114 1,182 1.54 1.082 1.085 1.203
1.349 1.708 1.488 1.883 1.518 1.577 1.318 1,383 1.224 1,285 1,355 1.757 1.230 .21 1,388
1.983 2.847 2184 2.775 2,234 2.028 1.843 1.881 1.805 1,885 1.887 2.58% 1812 1.764 2014
2,232 2072 2420 ans 2,508 2éme 2181 2124 2.4z8 2,084 2.242 2.907 2.035 2.003 280
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